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ABSTRAK 

Skripsi ini berjudul “Pelaksanaan Group Therapy dalam 

Penyembuhan Kecanduan Narkoba Pada Residen Remaja di Badan 

Narkotika Nasional Provinsi Sumatera Barat” disusun oleh Dara Leonita, 

NIM. 1912020023, Prodi Bimbingan Konseling Islam, pada Fakultas Dakwah dan 

Ilmu Komunikasi Universitas (UIN) Imam Bonjol Padang. 

 

Residen remaja kecanduan narkoba di Badan Narkotika Nasional 

Provinsi Sumatera Barat group therapy penting karena mereka dapat membantu  

untuk memiliki pemahaman mengenai narkoba, memiliki pola pikir yang sehat, 

mengembangkan empati dan keterampilan sosial, membangun visi hidup yang 

lebih baik, dan konflik bawah sadar. Residen remaja kecanduan narkoba kurang 

memahami mengenai narkoba, cara mereka berinteraksi dengan orang lain, 

pengaruh sosial, dan tekanan teman sebaya yang mempengaruhi keputusan 

mereka terkait penggunaan narkoba. Langkah yang dibutuhkan untuk membantu 

residen remaja dalam penyembuhan kecanduan narkoba melalui pelaksanaan 

group therapy. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pelaksanaan group therapy 

eksplorasi interpersonal, bimbingan inspirasi, berorientasi psikoanalitik dalam 

penanganan penyalahgunaan narkoba bagi residen remaja di Badan Narkotika 

Nasional Provinsi Sumatera Barat. 

 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) 

dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Subjek dalam penelitian ini adalah 

satu Konselor adiksi ahli muda di Badan Narkotika Nasional Provinsi Sumatera 

Barat. Teknik pengumpulan data yaitu observasi, wawancara dan analisis. 

 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1). Pelaksanaan group therapy 

eksplorasi interpersonal dilihat dari beberapa remaja sudah mulai memahami 

tentang pengetahuan narkoba, dampak dari pemakaian narkoba, dan residen 

remaja sudah mulai mengubah pola pikir tentang narkoba. 2). Pelaksanaan group 

therapy bimbingan inspirasi residen remaja sudah bisa menangani stres, dan 

masih ada juga residen remaja kurang fokus dalam pelaksanaan group therapy 

bimbingan inspirasi. 3). Pelaksanaan berorientasi psikoanalitik residen remaja 

sudah bisa  menangani emosional, sudah mulai memperbaiki hubungan dengan 

keluarga dan masyarakat. 

 

Kata Kunci : Pelaksanaan, Group Therapy, Kecanduan Narkoba 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Manusia di dalam menjalani segala aktivitas kehidupan selalu 

dihadapkan dengan suatu permasalahan. Permasalahan tersebut datang karena 

faktor dari dalam individu itu sendiri ataupun karena lingkungan, situasi atau 

orang yang mempengaruhinya. Masalah penyalahgunaan narkoba saat ini 

sudah menjadi masalah global yang mengakibatkan dampak buruk pada 

berbagai bidang kehidupan masyarakat dan bangsa meliputi aspek kesehatan, 

Pendidikan, pekerjaan, kehidupan, sosial, dan keamanan.  

Permasalahan penyalahgunaan narkoba telah menjadi permasalahan 

keprihatinan nasional yang juga dialami oleh bangsa-bangsa lain di dunia. 

Dalam satu hari kita mendengar adanya korban penyalahgunaan narkoba yang 

meninggal dunia. Korban penyalahgunaan narkoba tidak hanya terjadi di kota-

kota besar, tetapi sudah sampai keseluruh pelosok nusantara tercinta ini. Hal 

ini semakin menuntut keseriusan semua pihak untuk bersama dan terintegrasi 

melakukan penanganan kepada korban penyalahgunaan narkoba.1 

Data terbaru dari Badan Narkotika Nasional (BNN) tahun 2023, 

Provinsi Sumatera Barat mencatat sebanyak 65 ribu warganya terjerat kasus 

narkoba. Angka ini menempatkan sumatera barat di peringkat ke-6 tertinggi 

dari kasus narkoba di indonesia.  

 
1 http://metrobali.com/2014/08/21/2014-bnn-tangani-18-ribu-pengguna-narkoba/” , Harian 

Metro bali, diakses pada tanggal 03 september 2023. 

http://metrobali.com/2014/08/21/2014-bnn-tangani-18-ribu-pengguna-narkoba/
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Kepala Badan Narkotika Nasional Provinsi Sumatera Barat, Brigjen 

Pol Ricky Yanuarfi, mengimbau masyarakat yang memiliki anggota keluarga 

yang terpapar narkoba untuk segera melapor ke Badan Narkotika Nasional 

Sumatera Barat. Pihaknya menyediakan layanan rehabilitasi rawat jalan gratis 

yang ditunjukan untuk membantu para pecandu narkoba dalam upaya 

pemulihan. Layanan ini tersedia bagi pecandu yang ingin sembuh tanpa 

dipungut biaya, layanan rehabilitasi ini dapat diakses oleh masyarakat dengan 

membawa KTP dan didampingi oleh keluarga ke kantor Badan Narkotika 

Nasional terdekat. Proses asesmen akan dilakukan untuk menentukan jenis 

rehabilitasi yang sesuai dengan kondisi pecandu. 

Namun, Ricky juga mengungkapkan keprihatinannya terhadap 

rendahnya kesadaran masyarakat untuk membawa anggota keluarga yang 

terjerat narkoba ke Badan Narkotika Nasional guna mendapatkan rehabilitasi. 

Menurutnya, masih banyak masyarakat yang menganggap narkoba sebagai aib 

keluarga, sehingga enggan untuk melaporkan atau membawa anggota 

keluarganya untuk mendapatkan bantuan. 

Untuk memudahkan akses layanan, Badan Narkotika Nasional Provinsi 

Sumatera Barat telah menyediakan fasilitas rehabilitasi di beberapa daerah, 

termasuk Kota Padang, Payakumbuh, Pasaman Barat, Sawahlunto, dan 

Kabupaten Solok. Ricky berharap masyarakat lebih proaktif dalam 

memanfaatkan layanan ini agar Sumatera Barat dapat menjadi wilayah yang 

bersih dari narkoba. Layanan rehabilitasi gratis ini merupakan salah satu 

upaya Badan Narkotika Nasional Provinsi Sumatera Barat untuk menekankan 



3 
 

 
 

angka penyalahgunaan narkoba dan menciptakan lingkungan yang sehat dan 

aman bagi masyarakat.2 

Tingginya penyalahgunaan narkoba dapat dipengaruhi oleh berbagai 

faktor, diantaranya faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal yaitu 

faktor yang disebabkan dari dalam diri meliputi minat terhadap narkoba, rasa 

ingin tahu yang tinggi, serta kestabilan emosi yang masih rendah. Sedangkan 

pada faktor eksternal yaitu faktor yang dipengaruhi oleh luar diri meliputi 

keluarga, kurangnya informasi mengenai narkoba, lemahnya hukum terhadap 

pengedar dan pengguna narkoba, serta lemahnya sistem pendidikan yang 

terkait dengan narkoba. 

Menurut Gibbons, ketergantungan adalah suatu keadaan psikis dan 

kadang-kadang juga fisik diakibatkan oleh interaksi antar suatu makhluk hidup 

dengan suatu obat, yang ditandai dengan kelakuan yang terdorong oleh hasrat 

yang kuat untuk terus-menerus atau secara periodik menggunakan suatu obat 

dengan tujuan untuk menyelami efek dan kadang-kadang untuk menghindari 

gejala-gejala yang tidak enak. Ketergantungan narkoba adalah penyakit 

kompleks, kronik dan kambuh-kambuhan. Patologi ketergantungan tersebut 

dimulai sejak seseorang menggunakan narkoba.3 

Masalah penyalahgunaan narkoba dikalangan remaja dan pelajar dapat 

dikatakan sulit di atasi, karena penyelesaiannya melibatkan banyak faktor dan 

kerjasama dari semua pihak bersangkutan, seperti pemerintah, apparat, 

masyarakat, media massa, keluarga, remaja itu sendiri. Penyalahgunaan 

 
2 https://rri.co.id/padang/kesehatan/906294/bnnp-sumbar-peringkat-ke-6-tertinggi-kasus-

narkoba-di-indonesia, diakses pada tanggal 20 februari 2025.  
3 BNN, Depkes, Pedoman Terapi Pasien Ketergantungan Narkoba, 2004. 

https://rri.co.id/padang/kesehatan/906294/bnnp-sumbar-peringkat-ke-6-tertinggi-kasus-narkoba-di-indonesia
https://rri.co.id/padang/kesehatan/906294/bnnp-sumbar-peringkat-ke-6-tertinggi-kasus-narkoba-di-indonesia
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narkoba terjadi karena korban kurang atau tidak memahami apa narkoba itu 

sehingga dapat dibohongi oleh pihak yang tidak bertanggung jawab 

(pengedar).4 

Masa remaja terjadi karena adanya perubahan dari segi fisik dan 

psikologis yang mana secara fisik ditandai dengan perubahan penampilan 

sedangkan secara psikologis remaja mengalami perubahan dalam aspek 

kognitif, emosi, sosial dan moral. Remaja sebagai pribadi yang terus 

berkembang menuju kedewasan sering kali mencoba berbagai perilaku dengan 

keinginan tahunya yang tinggi sehingga mereka mengalami kecendrungan 

untuk meniru, kecendrungan mencari perhatian, kecenderungan tertarik pada 

lawan jenis, kecendrungan untuk mengontrol emosi yang tidak stabil. Tidak 

hanya itu remaja juga melakukan tindakan kriminal yang berisiko dan itu 

bukan bawaan sejak lahir namun disebabkan oleh tiga faktor yaitu lingkungan, 

pergaulan dan pendidikan, perilaku berisiko yang dilakukan remaja yaitu 

seperti merokok, meminum-minuman beralkohol, penyalahgunaan narkoba.5 

Penyalahgunaan narkoba dapat bermula dari berbagai jalur dan 

pendekatan yang berbeda. Sebab para pengedar akan melakukan aksi-aksi 

khusus yang disesuaikan dengan targetnya. Layaknya ketika seorang yang 

sedang depresi berat tidak tahu lagi kemana dia harus kembali.6 

 
4  Hari Sasangka, Narkotika dan Psikotropika Dalam Hukum Pidana, Mandar Maju, 

(Bandung: CV. Mandar Maju, 2003). Hlm. 35 
5  Kauma Fuad, Sensasi Remaja di Masa Puber Dampak Negatif dan Alternatif 

Penanggulangannya, (Jakarta: Kalam Mulia, 1999), hlm. 9. 
6https://www.its.ac.id/news/2022/06/26/benarkah-narkoba-dan-remaja-tidak-bisa-

dilepaskan/ , Kampus ITS, diakses pada tanggal 21 juni 2024. 

https://www.its.ac.id/news/2022/06/26/benarkah-narkoba-dan-remaja-tidak-bisa-dilepaskan/
https://www.its.ac.id/news/2022/06/26/benarkah-narkoba-dan-remaja-tidak-bisa-dilepaskan/
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Penanganan remaja risiko tinggi penyalahgunaan narkoba harus 

melibatkan semua pihak bukan hanya menjadi tugas BNN saja. Dengan 

adanya sosialisasi ini BNN akan bekerja sama dengan KPAI, KPPA, 

Kemenkes, Kemensos, bahkan Bappenas yang merupakan ujung tombak 

terkait anggaran. Setelah adanya sosialisasi ini, nantinya dalam 2 minggu ke 

depan akan diberikan pelatihan para agen pemulihan dan para agen pemulihan 

ini sudah terintegrasi ke bidang-bidang terkait seperti pendidikan.7 

 Dalam pandangan Islam segala sesuatu yang dapat memabukkan bagi 

pemakainya baik jenis narkotika atau obat lainnya termasuk dalam kategori 

khamar, sedangkan setiap yang memabukkan adalah haram dan Islam sangat 

melarang bagi seseorang untuk merusak orang lain maupun dirinya sendiri. 

Sebagaimana dijelaskan dalam Q.S. Al-Maidah: 90 yang berbunyi: 

نْ عَمَلِ   ا انَِّمَا الْخَمْرُ وَالْمَيْسِرُ وَالَْْنْصَابُ وَالْْزَْلَْمُ رِجْسٌ م ِ يٰٰٓايَُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنوُْٰٓ

 الشَّيْطٰنِ فاَجْتنَبِوُْهُ لَعَلَّكُمْ تفُْلِحُوْنَ 

 
Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya (meminum) 

khamar, berjudi, (berkorban untuk) berhala, mengundi nasib dengan panah, 

adalah termasuk perbuatan syaitan. Maka jauhilah perbuatan-perbuatan itu 

agar kamu mendapat keberuntungan”. (Q.S. Al-Maidah: 90). 

 

Dalam Islam narkotika dan obat-obatan terlarang seperti: ganja, heroin, 

dan lainnya disebut dengan istilah mukhaddirat. Hukum mengonsumsi benda-

benda ini, apapun bentuknya, telah disepakati keharamannya oleh para ulama. 

 
7https://bnn.go.id/bnn-adakan-sosialisasi-kebijakan-nasional-pencegahan-bagi-remaja/, 

BNN.GO.ID, diakses pada tanggal 21 Juni 2024. 

https://bnn.go.id/bnn-adakan-sosialisasi-kebijakan-nasional-pencegahan-bagi-remaja/
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Tidak ada satupun ulama yang menyelisihkan keharaman mukhaddirat 

tersebut.8 

Menanggulangi hal tersebut, pemerintah melalui BNN telah 

mengambil langkah nyata dalam menurunkan tingginya angka penyalahguna 

narkoba dengan melaksanakan program rehabilitasi. Rehabilitasi adalah upaya 

pemulihan kesehatan jiwa dan raga yang ditunjukan kepada pemakai narkoba 

yang sudah menjalani program kuartif (program pengobatan). 9  Program 

rehabilitasi tersebut dimaksudkan untuk memulihkan kondisi sosialnya korban 

penyalahguna narkoba agar mampu memperoleh keberfungsian sosialnya dan 

dapat kembali menjalani kehidupan di masyarakat nantinya. keberfungsian 

sosial itu sendiri merupakan suatu kondisi dimana seseorang mampu 

memecahkan permasalahan sosial yang dialami, mampu memenuhi kebutuhan 

dan mampu melaksanakan peranan sosial secara mandiri dan normatif. 

Pelaksanaan program rehabilitasi melibatkan tenaga profesional, salah 

satunya adalah konselor adiksi. Konselor adalah orang yang memiliki tugas 

memberikan konseling atau nasihat-nasihat dan masukan-masukan praktis 

bagi orang yang mengalami kendala-kendala tertentu. 10  Sedangkan adiksi 

disini adalah kondisi kecanduan zat racun yang merusak dan membahayakan 

tubuh serta dapat menimbulkan ketergantungan bahkan kematian untuk 

pemakaian yang berlebihan. Jadi, Konselor adiksi adalah orang yang 

 
8 https://republika.co.id/berita/no0x0828/narkotika-dalam-fikih-islam, diakses pada tanggal 

29 juli 2024 
9  Subagyo Partodiharjo, Kenali Narkoba dan Musuhi Penyalahgunaannya, (PT Gelora 

Aksara Pratama), hlm. 105 
10 Lahmuddin, Bimbingan Konseling dalam Perspektif Islam, (Bandung: Citapustaka Media 

Perintis, 2009), hlm. 260 

https://republika.co.id/berita/no0x0828/narkotika-dalam-fikih-islam
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memberikan konseling/masukan terhadap pecandu narkoba yang mengalami 

kendala penggunaan zat-zat beracun yang dapat merusak tubuh serta 

menimbulkan ketergantungan.11 

Penanganan penyalahgunaan narkoba sosok konselor adiksi bertugas 

memberikan konsultasi pada klien maupun keluarga klien, membantu atau 

membentuk perilaku positif utnuk mereduksi atau bahkan menghilangkan 

perilaku-perilaku yang mendorong pada kecendrungan untuk menggunakan 

atau kecanduan. Selain itu, konselor adiksi diharapkan dapat melaksanakan 

perannya untuk dapat mencegah maupun merehabilitasi penyalahgunaan 

narkoba tersebut. 

Konseling yang dilakukan konselor adiksi yaitu untuk mengetahui 

pemahaman diri klien melalui group therapy dan konseling individual yang 

merupakan kegiatan konseling yang berupaya dalam perubahan perilaku 

residen dalam menjalani program.12 Dalam melakukan metode group therapy 

ini dilakukan oleh konselor adiksi ahli muda di Badan Narkotika Nasional 

Provinsi Sumatera Barat, ini dilakukan sebanyak 4 kali dalam sebulan di 

setiap periode rawat jalan. 

Group therapy adalah salah satu metode yang dilakukan secara 

kelompok sebagai media dalam proses pertolongan professional. Di dalam 

terapi kelompok yang dilakukan yaitu share feeling (berbagi perasaan) dimana 

klien dapat menuangkan atau mengeluarkan ide dan pendapatnya. Tujuannya 

 
12Rehabilitasi Sosial Bagi Penyalahgunaan Narkoba, 

http://www.depsos.go.id/download/press relause_HANI_2006.pdf- diakses pada tanggal 1 Mei 

2010 
12 Corey, G, Theory and Practice of Group Counseling, (2005). 

http://www.depsos.go.id/download/press%20relause_HANI_2006.pdf-%20diakses%20pada%20tanggal1
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yaitu agar klien dapat beradaptasi dengan individu lain dan berbagai 

pengalaman serta keterampilan yang dipunya. Group therapy ini dilaksanakan 

daalam jangka waktu pengobatannya 3 bulan sebanyak 4 kali dalam seminggu 

di setiap periode rawat jalan.13 

Metode group therapy ini dapat mengembangkan sikap sosial, sikap 

memahami peran klien dalam lingkungannya pandangan baru tentang dirinya 

dari orang lain serta hubungan dengan orang lain. Dengan demikian, melalui 

metode group therapy ini dapat timbul kemungkinan diberikannya group 

therapy (penyembuhan gangguan jiwa melalui kelompok) yang fokusnya 

berbeda dengan konseling.14 

Terapi kelompok merupakan suatu psikoterapi yang dilakukan 

sekelompok pasien bersama-sama berdiskusi satu sama lain yang dipimpin 

atau diarahkan oleh seorang terapis atau petugas kesehatan jiwa yang telah 

terlatih. Keuntungan yang diperoleh individu melalui terapi aktivitas 

kelompok ini adalah dukungan (support), Pendidikan, meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah, meningkatkan kemampuan hubungan 

interpersonal dan meningkatkan uji realitas. Sehingga terapi aktifitas 

kelompok ini dapat dilakukan pada karakteristik gangguan seperti, gangguan 

konsep diri, harga diri rendah, perubahan persepsi sensori halusinasi. Selain 

itu, dapat mengobati klien dalam jumlah banyak, dapat mendiskusikan 

masalah secara kelompok. Namun, pada terapi ini juga terdapat kekurangan 

yaitu, kehidupan pribadi klien tidak terlindungi dan klien sulit 

 
13 Corey, G, The Theory and Practice of Group Psychotrherapy, (2016). 
14 Yalom, I. D. The theory and Practice of Group Psychotherapy, (2005). 



9 
 

 
 

mengungkapkan masalahnya. Dengan sharing pengalaman pada klien dengan 

isolasi sosial diharapkan klien mampu membuka dirinya untuk berinteraksi 

dengan orang lain.15  

Terapi kelompok digunakan apabila pasien yang mengalami 

karakteristik gangguan seperti kebingungan konsep diri, harga diri rendah, 

perubahan persepsi sensori halusinasi, kekerasan, atau menarik diri dari 

lingkungan sosial yang sudah tidak dapat ditangani lagi oleh terapi yang 

bersifat individual. Bentuk-bentuk paling awal terapi kelompok bersifat 

didaktis dimana pemimpin kelompok berceramah, menyakinkan dan 

mengarahkan. Karena adanya perkembangan-perkembangan baru di bidang 

ini, pemimpin kelompok menjalankan fungsi yang sama untuk kelompok sama 

seperti yang dilakukan oleh terapis individual untuk pasiennya. Dia menolong, 

mengungkapkan, memeriksa motif-motif, memberikan penafsiran- penafsiran, 

dan sedikit demi sedikit membangkitkan partisipasi masing-masing anggota 

kelompok dalam fungsi ini. Kegunaan terapi kelompok. Partisipasi dalam 

pengalaman terapi kelompok akan menghilangkan perasaan-perasaan 

terisolisasi dalam diri pasien dan keunikan dari penyakitnya, dan demikian 

menghilangkan kecemasan-kecemasannya dan mendorongnya untuk 

membicarakan perasaan-perasaan batinnya dengan sepenuh hati.16 

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan pada tanggal 2 November 

2023 di Badan Narkotika Nasional Provinsi Sumatera Barat di BNN ini bukan 

 
16Teknik Terapi Kelompok (Group Therapy), https://journal.uin-

alauddin.ac.id/index.php/Al-Irsyad_Al-Nafs/article/view/22050/11723, diakses pada tanggal 24 

juni 2024 
17Sitti Trinurmi, Teknik Terapi Kelompok (Group Therapy), 

https://id.scribd.com/document/605971983/dinamika-kelompok , (2022). 

https://journal.uin-alauddin.ac.id/index.php/Al-Irsyad_Al-Nafs/article/view/22050/11723
https://journal.uin-alauddin.ac.id/index.php/Al-Irsyad_Al-Nafs/article/view/22050/11723
https://id.scribd.com/document/605971983/dinamika-kelompok
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dikatakan sebagai pasien tetapi disebut dengan residen. Konselor adiksi ahli 

muda memberikan rehabilitasi rawat jalan yang dilakukan oleh residen 

sebanyak 4 kali dalam sebulan yaitu 1 kali pertemuan dalam seminggu setiap 

periode rawat jalan masa pengobatannya 3 bulan. Rehabilitasi rawat jalan 

menggunakan beberapa metode: pertama, pelaksanaan group therapy 

eksplorasi interpersonal ialah mengidentifikasi dan mengatasi masalah pribadi 

mereka, serta meningkatkan keterampilan interpersonal, mengembangkan 

pemahaman yang lebih baik tentang diri mereka sendiri, serta hubungan 

mereka dengan orang lain, group therapy eksplorasi interpersonal terdapat 

empat hal yang paling utama metode psikoedukasi, metode terapi kognitif-

perilaku (Cognitive Behavioral Therapy), dinamika kelompok, dan metode 

terapi gestalt. 

Kedua, kelompok bimbingan inspirasi ialah bentuk terapi kelompok 

yang berfokus pada remaja yang terlibat dalam masalah penyalahgunaan 

narkoba, group therapy bimbingan inspirasi terdapat tiga hal yang diberikan 

kepada residen remaja yaitu metode role-playing, pemberian tugas rumah 

(Home work assignments), dan pembinaan diri.  

Ketiga, terapi berorientasi psikoanalitik ialah memberikan mereka 

kesempatan untuk mengeksplorasi dan mengatasi masalah emosional dan 

psikologis yang mendalam dalam sebuah lingkungan yang mendukung dan 

aman, group therapy berorientasi psikoanalitik terdapat tiga hal penting yang 

diberikan konselor adiksi ahli muda ke residen remaja yaitu psikoanalisis 

tradisional, terapi psikodinamik, terapi reparenting. 



11 
 

 
 

Setelah residen remaja menjalan group therapy masih banyak yang 

kembali memakai narkoba tersebut. Oleh karena itu menjadi alasan peneliti 

untuk mengambil tema pelaksanaan  group therapy eksplorasi interpersonal, 

bimbingan inspirasi, dan berorientasi psikoanalitik karena pelaksanaan group 

therapy salah satu upaya konselor adiksi ahli muda untuk pemulihan residen 

remaja kecanduan narkoba yang bertujuan agar dapat pemahaman tentang 

narkoba, mengidentifikasi pola pikir negatif ke pola pikir yang lebih sehat, 

mengembangkan empati, memciptakan motivasi untuk tetap bergerak maju 

dalam pemulihan, memperbaiki emosional, membangun rasa harga diri yang 

lebih baik. 

Sesuai data yang didapatkan pada tanggal 6 November 2023 di Badan 

Narkotika Nasional Provinsi Sumatera Barat ini bahwa residen remaja 

pengguna narkoba pada tahun 2020 sebanyak 17 orang, pada tahun 2021 

sebanyak 21 orang, pada tahun 2022 sebanyak 14 orang, pada tahun 2023 

sebanyak 11 orang dengan rata-rata umur pengguna 18 sampai 24 tahun. 

Dapat disimpulkan bahwa terjadi adanya peningkatan dan penurunan terlihat 

dari tahun 2020-2021 adanya peningkatan dan pada tahun 2022-2023 terjadi 

penurunan, dan me$njadi se$banyak 11 orang pe $ngguna narkoba. 

Untuk me$mpe$rje $las fakta diatas dikuatkan de$ngan yang dilakukan pada 

tanggal 5 De$se $mbe$r 2023 de $ngan konse $lor adiksi ahli muda be$rinisial M 

be $rumur 31 tahun se$bagai koordinator re$habilitasi yang me$njalankan 

re $habilitasi rawat jalan dan re$habilitasi rawat inap. Re$habilitasi be$rtujuan agar 

prose $s pe $mulihan pasie$n pe $ngguna narkoba dalam jangka waktu pe$nde$k 

maupun panjang yang be$rtujuan me$ngubah pe $rilaku me$re$ka agar siap ke$mbali 
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ke $ masyarakat. Dalam me$lakukan re$habilitasi rawat jalan ada tahap group 

the$rapy yang dilakukan se$banyak e$mpat kali dalam se$tiap pe$riode$ rawat jalan. 

Te $rnyata se$te$lah re$side$n me$njalankan re$habilitasi rawat jalan me$lalui 

tahap group the$rapy ini masih banyak pe $ngguna narkoba yang be$lum siap 

ke $mbali ke$ masyarakat dan be$rsosialisasi, se $me$ntara group the$rapy ini 

be $rtujuan se$bagai te$mpat be$rbagi pe$ngalaman, saling me$mbantu satu sama 

lain dan me$ningkatkan fungsi psikologis yaitu me$ningkatkan ke$sadaran 

te$ntang hubungan antar re$aksi e $mosional diri se$ndiri de$ngan 

de $fe$nsive$ (be $rtahan te$rhadap stre$ss) dan me$mbangkitkan motivasi bagi 

ke $majuan fungsi-fungsi psikologis se $pe $rti kognitif dan afe$ktif. Ole$h kare $na itu 

me$njadi alasan pe$ne $liti untuk me$ngambil te $ma pe$laksanaan pe$laksanaan group 

the$rapy dalam pe$nye $mbuhan ke$canduan narkoba pada re$side $n re$maja. 

B. Rumusan Masalah dan Batasan Masalah 

1. Rumusan Masalah 

Be $rdasarkan latar be$lakang yang te $lah pe$nulis paparkan 

se $be $lumnya maka pe$nulis te$rtarik untuk me$mfokuskan pe $ne$litian de$ngan 

rumusan masalah yaitu, Bagaimana Pe$laksanaan Group The $rapy dalam 

Pe $nye $mbuhan Ke$canduan Narkoba Pada Re$side $n Re $maja di Badan 

Narkotika Nasional Provinsi Sumate$ra Barat? 

2. Batasan Masalah 

Agar le $bih te$rarahnya pe$ne $litian ini, maka pe$nulis me $mbe$rikan 

Batasan masalah te$rhadap pe$ne$litian ini diantaranya se$bagai be$rikut: 
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a. Pe $laksanaan group the$rapy e$ksplorasi inte$rpe $rsonal dalam 

pe $nye$mbuhan ke $canduan narkoba pada re $side $n re $maja di Badan 

Narkotika Nasional Provinsi Sumate$ra Barat 

b. Pe $laksanaan group the$rapy bimbingan inspirasi dalam pe$nye$mbuhan 

ke $canduan narkoba pada re$side $n re $maja di Badan Narkotika Nasional 

Provinsi Sumate$ra Barat 

c. Pe $laksanaan group the$rapy be $rorie$ntasi psikoanalitik dalam 

pe $nye$mbuhan ke $canduan narkoba pada re $side $n re $maja di Badan 

Narkotika Nasional Provinsi Sumate$ra Barat 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  

1. Tujuan penelitian  

a. Untuk me$nge $tahui pe$laksanaan group the$rapy e $ksplorasi inte$rpe $rsonal 

dalam pe$nye $mbuhan ke$canduan narkoba pada re$side $n re$maja di 

Badan Narkotika Nasional Provinsi Sumate $ra Barat. 

b. Untuk me $nge$tahui pe$laksanaan group the $rapy bimbingan inspirasi 

dalam pe$nye $mbuhan ke$canduan narkoba pada re$side $n re$maja di 

Badan Narkotika Nasional Provinsi Sumate $ra Barat. 

c. Untuk me$nge $tahui pe$laksanaan group the$rapy be $rorie$ntasi 

psikoanalitik dalam pe$nye $mbuhan ke$canduan narkoba pada re$side $n 

re $maja di Badan Narkotika Nasional Provinsi Sumate$ra Barat. 

2. Kegunaan penelitian  

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai bahan 

perbandingan bagi peneliti selanjutnya terkait permasalahan yang sama 
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b. Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan 

serta meningkatkan kreatifitas bagi penulis khususnya pada prodi 

Bimbingan Konseling Islam serta dapat berguna di masyarakat. 

c. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kegunaan bagi 

remaja dan pihak terkait mengenai kesadaran minat remaja dalam 

melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi. 
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BAB II 

LANDASAN TEORITIS 

A. Narkoba  

1. Pengertian Narkoba 

Narkoba adalah singkatan dari kata narkotika, psikotropika, dan bahan 

adiktif lainnya. Se$cara te$rminologi, narkoba adalah obat-obatan, bahan atau zat 

dan bukan te$rgolong makanan yang jika diminum, dihisap, dite$lan, disuntikkan 

akan be$rpe $ngaruh pada kine$rja otak dan se $ring kali me$nimbulkan dampak 

ke $te$rgantungan kare$na sifatnya yang me$mabukkan tadi.17 

Se $cara e$timologis narkoba atau narkotika be$rasal dari bahasa Inggris 

narcose $ atau narcosis yang be$rarti me$nidurkan dan pe$mbiusan. Narkotika be$rasal 

dari bahasa yunani yaitu narke$ atau narkam yang be $rarti te$rbius se $hingga tidak 

me$rasakan apa-apa.18  

Kamus Be$sar Bahasa Indone$sia me$ngistilahkan narkoba atau narkotika 

adalah obat yang dapat me$ne$nangkan syaraf, me $nghilangkan rasa sakit, 

me$nimbulkan rasa me$ngantuk atau me$rangsang.19 

Me $nurut WHO yang dimaksud de$ngan pe $nge$rtian de$fe $nisi narkoba 

iniadalah suatu zat yang apabila dimasukkan ke$ dalam tubuh akan me$mpe$ngaruhi 

fungsi fisik dan atau psikologi (ke$cuali makanan, air, atau oksige$n). 

 
17 Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, Pedoman Penanganan Penyalahgunaan Narkotika, 

Psikotropika, dan Zat Adiktif Lainnya (NAPZA), (Jakarta: Kementerian Kesehatan Republik Indonesia). 

2008.   
18  Dr. Mardani, Penyalahgunaan Narkoba Dalam Perspektif Hukum Islam dan Hukum Pidana 

Nasional, (Jakarta: Raja Grafindo). 2008. Hlm. 78 
19  Kementerian Pendidikan dan kebudayaan Republik Indonesia, kamus Besar Bahasa Indonesia 

(KBBI) Edisi Keempat, (Jakarta: Balai Pustaka). 2021. 
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Narkoba (narkoba dan obat/bahan be$rbahaya), dise$but juga NAPZA 

(narkotika, Psikotropika dan zat adiktif lain) adalah obat bahan atau zat bukan 

makanan yang jika diminum, dihisap, dihirup, dite$lan, atau disuntikkan, 

be $rpe$ngaruh pada ke$rja otak yang bila masuk ke $ dalam tubuh manusia akan 

me$mpe $ngaruhi tubuh te$rutama otak yang bila masuk ke$ dalam.20  

Dalam pandangan islam be$rbuat baiklah dan janganlah kamu jatuhkan diri 

se $ndiri ke$ dalam ke $binasaan de$ngan tangan se $ndiri de $ngan me$lakukan tindakan 

bunuh diri dan me$nyalurkan harta untuk be $rbuat maksiat. Se$bagaimana dije$laskan 

dalam Q.S Al-Baqarah: 195, yang be$rbunyi: 

َ يحُِبُّ  ِ وَلَْ تلُْقوُْا باِيَْدِيْكُمْ اِلىَ التَّهْلكَُةِِۛ وَاحَْسِنوُْاِۛ اِنَّ اللّٰه  الْمُحْسِنيِْنَ وَانَْفِقوُْا فيِْ سَبيِْلِ اللّٰه
 

Artinya : “Be$rinfaklah dijalan Allah, janganlah je$rumuskan dirimu ke$ dalam 

ke $binasaan, dan be$rbuatbaiklah, se$sungguhnya Allah me$nyukai orang-orang yang 

be $rbuat baik”. (Q.S Al-Baqarah: 195). 

 

Dalam islam para ulama me$ngqiyaskan hukum mukhaddirat pada hukum 

khamar. Me $re $ka be$rdalil de$ngan hadis yang dike$mukakan Umar bin Khattab RA, 

“Khamar adalah se$gala se$suatu yang me$nutup akal.” (HR. Bukhari Muslim). Jadi, 

narkotika masuk dalam cakupan de$fe $nisi khamar se $pe$rti yang dise $butkan Umar 

bin Khattab RA.21  

Jadi dapat disimpulkan bahwa narkoba atau narkotika dan obat-obatan 

te$rlarang, me$rujuk pada zat yang dapat me $mpe$ngaruhi fungsi syste $m saraf pusat, 

me$nghasilkan e$fe $k psikoaktif yang dapat me$nye $babkan ke$te $rgantungan fisik dan 

psikologis. Pe $nggunaan narkoba dapat me$mbawa daampak ne$gative$ yang 

 
20  Lydia Herlina Martono dan Satya Joewana, Belajar Hidup Bertanggung Jawab, Menangkal 

Narkoba dan Kekerasan. (Jakarta: Balai Pustaka). 2008. Hlm. 26 
21 https://republika.co.id/berita/no0x0828/narkotika-dalam-fikih-islam, diakses pada tanggal 29 juli 

2024 

https://republika.co.id/berita/no0x0828/narkotika-dalam-fikih-islam
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signifikan te$rhadap Ke $se $hatan fisik dan me$ntal, se $rta me$mpe $ngaruhi aspe$k 

soosial dan e$konomi individu dan Masyarakat. 

2. Jenis-jenis Narkoba 

Narkoba te$rbagi dalam 3 je$nis, yaitu narkotika, psikotropika, dan bahan 

adiktif lainnya. Tiap je$nis dibagi-bagi lagi ke$ dalam be$be $rapa ke$lompok dan 

golongan. 

a. Narkotika 

Narkotika adalah zat atau obat yang be$rasal dari tanaman atau bukan 

tanaman, baik sinte$sis maupun bukan sinte$sis, yang dapat me$nye $babkan 

pe $nurunan atau pe$rubahan ke$sadaran dan hilangnya rasa. Be$rdasarkan 

Undang-undang No. 22 tahun 1997, je $nis narkotika dibagi ke$ dalam 3 

ke $lompok, yaitu narkotika golongan I, golongan II, dan golongan III.22 

1) Narkotika golongan I adalah narkotika yang paling be$rbahaya. Daya 

adiktifnya sangat tinggi. Golongan ini tidak bole$h digunakan untuk 

ke $pe$ntingan apapun, ke$cuali untuk pe$ne $litian atau ilmu pe$nge $tahuan. 

Contohnya adalah Ganja, he$roin, kokain, morfin, opium, dan lain-lain.  

a) Ganja (marijuana) me$rupakan tanaman yang tumbuh didae$rah tropis 

yang sifatnya halusinage$n yang dapat me$mpe$rlambat cara ke$rja saraf 

otak. Pe$makaian de$ngan dike$ringkan dan dihisap. E$fe $k sampingnya 

me$nurunkan ke$te $rampilan motoric, bingung, ke$hilangan konse$ntrasi, 

pe $nurunan motivasi dan paranoid. 

 
22 Subagyo Partodiharjo, Kenali Narkoba dan Musuhi Penyalahgunaannya, (PT Gelora Aksara 

Pratama), hlm. 11 
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b) He $roin atau putauw me$rupakan turunan dari Opium/candu me$ntah 

yang sifatnya downe$r dan tingkat ke$canduannya sangat tinggi 

(Sakaw). Pe $makaian de$ngan cara dihisap atau disuntik. E$fe$k 

sampingnya ke$matian akibat ove$rdosis, rasa kantuk, le$su, pe $nampilan 

bodoh, nge$fly, se$nang be$rle$bihan, jika putus me$makai maka sakit 

pe $rut, kram otot, nye$ri tulang, ge$jala se$pe $rti flu timbul be$kas suntik, 

te$tanus, AIDS, radang ginjal, he$patis b dan me$rusak syaraf impe$te $nsi, 

proble$m jantung, dada dan paru-paru.  

c) Kokain adalah se$nyawa sinte$sis yang me$micu me$tabolisme$ se $l 

me$njadi sangat ce$pat. Kokain me$rupakan alkaloid yang didapatkan 

dari tanaman be$lukar Be$rnama koka yang be$rasal dari Ame$rika 

Se $latan. 

d) Morfin adalah alkaloid analge$sic yang sangat kuat dan me$rupakan 

age$n aktif utama yang dite$mukan pada opium. Morfin be $ke $rja 

langsung pada syste$m saraf pusat untuk me $nghilangkan rasa sakit.  

e) Opium adalah bunga de$ngan be$ntuk warna yang indah. Dari ge$tah 

Bungan opium dihasilkan candu (Opiat). Di me$sir dan dae$rah Cina, 

opium dlu digunakan untuk me$ngobati be $be$rapa pe$nyakit, me$mbe$ri 

ke $kuatan, atau me$nghilangkan rasa sakit pada te$ntara se$waktu 

be $rpe$rang atau be$rburu. 

2) Narkotika golongan II adalah narkotika yang me$miliki daya adiktif kuat, 

te$tapi be$rmanfaat untuk pe$ngobatan dan pe $ne$litian. Contohnya adalah 

pe $tidin dan turunnya, be$nze$tidin, be$tame$dol, dan lain-lain. 
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3) Narkotika golongan III adalah narkotika yang me$miliki daya adiktif 

ringan, te$tapi be$rmanfaat untuk pe$ngobatan dan pe$ne$litian. Contohnya 

adalah kode$in dan turunnya.23 

b. Psikotropika 

Psikotropika adalah zat atau obat bukan narkotika, baik alamiah 

maupun sinte$sis, yang me$miliki khasiat psikoaktif me$lalui pe$ngaruh se$le$ktif 

pada susunan saraf pusat yang me$nye $babkan pe $rubahan khas pada aktivitas 

normal dan pe$rilaku. Psikotropika adalah obat yang digunakan ole$h dokte$r 

untuk me$ngobati gangguan jiwa (psyche$). Be $rdasarkan Undang-undang No. 5 

tahun 1997, psikotropika dapat dike$lompokkan ke$ dalam 4 golongan. 

1) Psikotropika golongan I adalah psikotropika de$ngan daya adiktif yang 

sangat kuat, be$lum dike$tahui manfaatnya untuk pe$ngobatan dan se$dang 

dite$liti khasiatnya. Contohnya adalah MDMA, e $kstasi, LSD, dan STP. 

2) Psikotropika golongan II adalah psikotropika  de $ngan daya adiktif kuat 

se $rta be$rguna untuk pe$ngobatan dan pe$ne $litian. Contohnya adalah 

amfe$tamin, me$tafe$tamin, me$takualon, dan se $bagainya. 

a) Amfe $tamin me$rupakan ke$lompok obat psikotropika stimulant. E$stasy 

salah satu je$nis amphe$tamine$ yang sifatnya be$ke$rja me$ngaktifkan 

ke $rja susunan saraf pusat. Be$ntuknya table$t atau kapsul be$rmacam-

macam warna. Pe$makaian de$ngan di te$lan. E $fe$k sampingnya yaitu 

pe $ningkatan de$tak jantung dan te$kanan darah, hilang control, 

pe $ningkatan rasa pe$rcaya diri “se$mu”, Hipe $raktif, apatis (cue$k), 

 
23 Ibid., hlm. 15 
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Insomnia. Se$te $lah e$fe$k di atas, biasanya akan te$rjadi pe$rasaan Le$lah, 

ce$mas dan de$pre $si yang dapat be$rlangsung be $be$rapa hari. 

b) Me $tamfe$tamin me$rupakan je$nis psikotropika stimulant. Shabu 

me$rupakan nama popular dari me$tamphe $tamine$ (salah satu je$nis 

amphe$tamine$) se $butan lain crystal, ubas, SS dan me $sin. Be $ntuknya 

crystal se$hingga se $ring dise$but ICE $. Pe $makaian de$ngan cara dihisap. 

E $fe$k sampingnya be $rat badan me$nurun, impote$nsi, halusinasi, 

paranoid, ke$rusakan pada usus, ginjal, jantung dan me$mpe $rlambat 

saraf otak. 

c) Me $takualon me$rupakan je$nis obat yang digunakan se$cara re$smi untuk 

obat pe$ne$nang dan untuk me$nghilangkan rasa sakit. Akan te$tapi 

banyak orang yang me$nyalahgunakan obat ini dan digunakan untuk 

me$mambukkan diri. 

3) Psikotropika golongan III adalah psikotropika de$ngan daya adiktif se$dang 

se $rta be$rguna untuk pe $ngobatan dan pe$ne$litian. Contohnya adalah lumibal, 

bupe $rorsina, fle$e$nitraze$pam, dan se$bagainya. 

4) Golongan IV adalah psikotropika yang me $miliki daya adiktif ringan se$rta 

be $rguna untuk pe$ngobatan dan pe$ne$litian. Contohnya adalah nitraze$pam 

(BK, mogadon, dumolid), diaze$pam, dan lain-lain.24 

c. Bahan Adiktif lainnya 

Bahan adiktif lainnya adalah zat-zat se$lain narkotika dan psiikotropika 

yang dapat me$nimbulkan ke$te $rgantungan. Contohnya adalah rokok, ke$lompok 

alcohol dan minuman lain yang me$mabukkan dan me$nimbulkan ke$tagihan, 

 
24 Ibid, hlm. 16-17 
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thinne$r dan zat-zat lain, se$pe $rti le$m kayu, pe$nghapus cair, ase$ton, cat, be$nsin, 

yang bila dihisap, dihirup dan dicium dapat me$mabukkan. 

a) Alcohol dibagi tiga; Be$rkadar e$thanol 1% - 5%, contoh; Bir, be$rkadar 

e $thanol 5% - 20%, contoh; Anggur, be$rkadar e$thanol 20% - 50%, contoh; 

Brandy, Whiske$y. E $fe$k samping dapat me $ngganggu fungsi hati atau live$r 

gangguan me$ntal gangguan pe$rilaku. 

b) Inhale$n adalah zat yang te$rdapat dalam dalam le$m dan pe$nge $nce$r cat 

(thinne$r). Pe $nggunaannya de$ngan cara dihirup yang dapat me$ngakibatkan 

ke $matian me$ndadak se $pe$rti te$rce$kik (Sudde $n Sniffing De$ath Syndrome $). 

E $fe$k samping nya yaitu dapat me$rusak pe $rtumbuhan dan pe$rke $mbangan 

otot, syaraf dan organ tubuh lain bila me$nghirup zat ini sambal 

me$nggunakan obat anti de$pre $si se $pe $rti obat pe$ne $nang, obat tidur atau 

alcohol akan me$ningkatkan re$siko ove$r dosis (OD) dan me$nye $babkan 

ke $matian. Bila pe$ngguna me$lakukan ke$matian kare$na gagal jantung. 

c) Obat pe$ne $nang atau obat tidur me$rupakan obat anti ce$mas dan insomnia 

(sulit tidur) yang harusnya dibe$li de$ngan re $se $p dokte$r, te$tapi banyak dijual 

se $cara be$bas di kios obat kaki lima, Se $bagian orang me$nye $butnya pil 

loplo. Pe $makaian de$ngan cara dite$lan. E$fe $k sampingnya adalah be$rbicara 

jadi me$lo, me$mpe$rlambat re$spon fisik, me$ntal dan e$mosi, pe$ningkatan 

pe $rcaya diri, “se$mu” dalam dosis tinggi dapat me$nimbulkan pe$rasaan 

ce$mas, se $nsitive$ dan mudah marah. Pe$nggunaan dicampur de$ngan alcohol 

dapat me$nye $babkan ke$matian.25 

 

 
25 Ibid, hlm. 18 
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3. Dampak Penyalahgunaan Narkoba 

Se $tiap je$nis obat dapat me$mbahayakan tubuh manusia bila digunakan tidak 

se $suai de$ngan aturan pe$makaiannya, maka se$cara me$dis, pe $nyalahgunaan 

narkotika akan me$racuni siste$m syaraf dan daya ingat, me$nurunkan kualitas 

be $rpikir dan daya ingat, me$rusak be $rbagai organ vital se $pe$rti ginjal, hati, jantung, 

paru-paru dan sumsum tulang, bisa te$rjangkit he$patitis, HIV / AIDS, dan bila 

ove $rdosis dapat me$ngakibatkan ke$matian. 

Adapun risiko psikososial yang ditimbulkan akibat pe$nyalahgunaan 

narkotika akan me$ngubah se $se $orang me $njadi pe$murung, pe$marah, pe$nce$mas, 

de $pre$si, paranoid, me$ngalami gangguan jiwa, dan se$bagainya. 

Me $nurut Soe $ke$dy, dampak yang ditimbulkan ole$h pe$nyalahgunaan obat-

obatan narkotika bisa me$nimbulkan be$rmacam-macam, se$pe $rti pe$rasaan ce$mas, 

ke $takutan, be$rhalusinasi, se$rta sakit pada bagian tubuh lainnya.26 

Me $nurut Masruhi Sudiro, ada dua macam dampak yang ditimbulkan dari 

pe $nyalahgunaan narkotika yaitu dampak se $cara umum dan dampak se$cara 

khusus.27 

Pe $nyalahgunaan narkoba adalah suatu pe$makaian non me $dical atau ille$gal 

barang haram yang dinamakan narkoba (narkotika dan obat-obatan adiktif) yang 

dapat me$rusak ke$se $hatan dan ke$hidupan produktif pe$nggunanya. Pe$nyalahgunaan 

narkoba dapat me$nimbulkan e$fe$k ke $te$rgantungan yang jika dihe$ntikan 

pe $nggunaannya maka pe$ngguna akan sakaw (withdrawal). Ge$jala yang ditimbul 

dari sakaw se $pe$rti air mata be$rle$bihan (lakrimasi), cairan hidung be$rle$bihan 

 
26 Soekedy, Menyiram Bara Narkoba: Semakin Tahu Akibatnya Semakin Siap Menolaknya, (Jakarta: 

Penerbit Mapeksi). 2002. Hlm. 26 
27 Masruhi Sudiro, Islam Melawan Narkoba. Hlm. 26 
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(rhinore $o), pupil mata me$le $bar (dilatasi pupil), ke$ringat be$rle$bih, mual, muntah, 

diare$, bulu kuduk be$rdiri, me$nguap, te $kanan darah naik, jantung be$rde $bar, 

insomnia (susah tidur), mudah marah, se $rta agre$sif. Se $cara sosial, orang te$lah 

ke $te$rgantungan pada narkoba akan me$lakukan usaha apasaja atau me$nghalalkan 

se $gala cara untuk bisa me$mpe$role $h narkoba se $pe$rti me$ncuri, me$rampok, 

me$ncope $t, me$malak, be$gal dan lain se$bagainya. 

Me $nurut Kande$l dampak buruk dari pe $nyalahgunaan narkoba lainnya 

se $lain dari individu akan te$rus te $rgantung pada narkoba, juga individu yang sudah 

me$nikah akan me$miliki pe$rnikahan yang buruk akibat se $ring be$rte$ngkar de $ngan 

pasangan hingga be$rakhir pada pe$rce$raian, individu yang be$rse $kolah akan putus 

se $kolah atau DO, iindividu yang be$ke $rja akan se$ring tidak be$tah dan ke$luar ke$rja 

bahkan me$ngalami PHK. 

Se $cara me$dis, zat narkoba akan me$ngganggu sinyal pe$nghantar syaraf 

yang dise$but syste$m ne$urotransmitte$r di dalam susunan syarat se$ntral (otak). 

Gangguan pada ne$urotransmitte$r akan me $nye$babkan gangguan fungsi kognitif, 

afe$ktif, psikomotorik se$rta komplikasi me$dis te$rhadap ke$se $hatan fisik 

se $pe $rtibke$lainan paru-paru, le$ve $r (hati), jantung, ginjal, pankre$as, dan gangguan 

fisik lainnya. Zat te$rse $but juga dapat me$ngakibatkan gangguan pe$nye$rapan 

nutrisi, me$tabolisme$ tubuh, dan me$nimbulkan infe$ksi virus. Hasil pe$ne $litian 

psikiate$r Be$rnama Dadang Hawari me$nye $butkan bahwa 53,5% pe$makai narkoba 

me$ngalami ke$lainan paru, 55,1% me$ngalami ke$lainan fungsi hati, 56,6% 
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me$galami infe$ksi he $patitis C, dan 33,3% me$ngalami infe$ksi virus HIV/AIDS 

se $rta se$banyak 17,1% pe$makai he$roin be $rakhir de$ngan ke$matian.28   

4. Bahaya Pemakaian Narkoba 

a. Otak dan syaraf dipaksa untuk be$ke $rja di luar ke$mampuan yang se$be $narnya 

dalam ke$adaan yang tidak wajar 

b. Pe $re $daran darah dan Jamtung dikare$nakan pe $ngotoran darah ole$h zat-zat yang 

me$mpunyai e$fe $k yang sangat ke$ras, akibatnya jantung di rangsang untuk 

be $ke$rja di luar ke $wajiban. 

c. Pe $rnapasan tidak akan be$ke$rja de $ngan baik dan ce$pat le$lah se$kali 

d. Pe $nggunaan le$bih dari dosis yang dapat ditahan ole$h tubuh akan 

me$ndatangkan ke$matian se$cara me$nge $rikan. 

e. Timbul ke$te$rgantungan baik rohani maupun jasmani sampai timbulnya 

ke $adaan yang se$rius kare$na putus obat.29 

Jadi dapat disimpulkan bahwa pe$nyalahgunaan narkoba tidak hanya 

be $rdampak pada pe$ngguna, te$tapi juga me$nimbulkan masalah yang le$bih luas, 

te$rmasuk pe $ningkatan angka kriminalitas, gangguan sosial, dan be$ban e$konomi 

bagi siste$m ke $se $hatan dan hukum. Ole$h kare$na itu, pe$mahaman yang me$ndalam 

te$ntang narkoba dan upaya pe$nce$gahan se $rta re$habilitasii sangat pe$nting untuk 

me$ngatasi masalah ini se$cara e$fe$ktif. 

 

 
28  Miftahur Ridho, M. Si., dkk. Konseling Konsep, Assesmen, dan Penerapannya, Bandung: PT 

Remaja Rosdakarya: 2020, hlm. 100 
29 Narkoba Strategi Global Hancurkan Generasi Muda 

http://www.abatase.com/pustaka/details/sosok.ulama/584 di akses pada tanggal 17 November 2023. 

http://www.abatase.com/pustaka/details/sosok.ulama/584
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B. Remaja 

1. Pengertian Remaja 

Me $nurut Kamus Be$sar Bahasa Indone$sia (KBBI) Re $maja adalah masa usia 

antara 12-18 tahun dalam prose$s pe $rtumbuhan se$orang individu se $sudah 

me$ninggalkan masa kanak-kanak me$nje$lang masa de$wasa, te$tapi be$lum me$ncapai 

ke $mantangan jiwa.30 

Pada 1974, WHO me $mbe $rikan de$fe $nisi te$ntang re $maja yang be$rsifat 

konse $ptual. Dalam de$fe $nisi te$rse $but dike $mukakan tiga krite$ria, yaitu biologis, 

psikologis, dan sosial e$konomi, se$hingga se $cara le$ngkap de$fe $nisi te$rse $but be$rbunyi 

se $bagai be$rikut. 

Re $maja adalah suatu masa di mana: 

a. Individu be$rke $mbang dari saat pe$rtama kali ia me$nunjukkan tanda-tanda 

se $ksual se $kunde$rnya sampai saat ia me$ncapai ke$matangan se$ksual. 

b. Individu me$ngalami pe$rke $mbangan psikologis dan pola ide$ntifikasi dari 

kanak-kanak me$njasi de$wasa. 

c. Te $rjadi pe$ralihan dari ke$te$rgantungan sosial-e$konomi yang pe$nuh ke$pada 

ke $adaan yang re$lative$ le$bih mandiri. 

Pada tahun be$rikutnya, de$fe $nisi ini makin be$rke $mbang ke$a rah yang le$bih 

konkre $t ope$rasional. Ditinjau dari bidang ke$giatan WHO, yaitu ke$se $hatan, 

masalah yang te$rutama dirasakan me$nde$sak me $nge$nai Ke $se $hatan re$maja adalah 

ke $hamilan dalam usia 10-20 tahun se$bagai Batasan usia re$maja. Ke$hamilan dalam 

usia-usia te$rse $but me$mang me$mpunyai risiko yang le$bih tinggi (ke$sulitan waktu 

 
30 Elizabeth B Hurlock, Psikologi Perkembangan Suatu Pendekatan Sepanjang Rentang Kehidupan, 

Cet. 5, Jakarta: Erlangga. (2002). Hlm. 216 
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me$lahirkan, sakit/cacat/ke$matian bayi/ibu) daripada ke$hamilan dalam usia-usia 

diatasnya. 

Se $lanjutnya, WHO me$nyatakan walaupun de$fe $nisi diatas te$rutama 

didasarkan pada usia ke$suburan (fe $rilitas) Wanita, Batasan te$rse $but be $rlaku juga 

untuk re$maja pria dan WHO me$mbagi kurun usia  te$rse $but dalam 2 bagian, yaitu 

re $maja awal 10-14 tahun dan re$maja akhir 15-20 tahun. Dalam pada itu.31 

Me $nurut De$smita re$maja ditandai de$ngan se $jumlah karakte$ristik pe$nting 

yang me$liputi pe$ncapaian hubungan yang matang de$ngan te$man se$baya, dapat 

me$ne $rima dan be$lajar pe$ran sosial se$bagai laki-laki dan pe$re$mpuan de$wasa yang 

dijunjung tinggi ole$h masyarakat, me $ne$rima ke$adaan fisik dan mampu 

me$nggunakannya se$cara e$fe $ktif, me$ncapai ke$mandirian e$mosional dari orang tua 

dan orang de $wasa lainnya, me$milih dan me $mpe$rsiapkan karie$r dimasa de $pan 

se $suai de$ngan minat dan ke$mampuannya, me$nge $mbangkan sikap positif.32 

Be $rdasarkan pe$nje$lasan di atas pe$nulis dapat me$nyimpulkan bahwa re$maja 

se $be $narnya tidak me$mpunyai te$mpat yang je$las, me$re$ka sudah tidak te$rmasuk 

golongan anak-anak te$tapi be$lum juga dapat dite$rima se$cara pe$nuh untuk masuk 

ke $golongan orang de$wasa re$maja ada diantara anak dan orang de$wasa. Ole $h 

kare$na itu, Re$maja se$ring kali dike$nal de $ngan fase$ “me$ncari jati diri”. Pada 

umumnya re$maja me$milki rasa ingin tahu yang tinggi kare$na di dorong rasa ingin 

tahu yang tinggi maka re$maja ce$mde$rung ingin be $rpulang, me$njalani se$gala 

se $suatu, dan me$ncoba se$gala se$suatu yang be$lum pe$rnah dialaminya. Re$maja 

yang pe$nulis maksud dalam pe$ne$litian ini adalah re$maja usia 14 tahun sampai 17 

 
31 Sarlito, W. Sarwono, Psikologi Remaja edisi revisi, (Depok: Rajawali Pers, 2018), hlm. 11-13 
32 Desmita, (2011). Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja. (Jakarta: PT. BPK     Gunung Mulia), 

hlm. 
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tahun di mana pada usia te$rse $but re$maja masih labil dalam e$mosi, pe$rasaan 

maupun tingkah lakunya. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa re$maja adalah Individu yang se$dang 

me$ngalami masa pe$ralihan dari masa kanak-kanak ke$ masa de$wasa yang dalam 

re $ntangannya te$rjadi pe$rubahan-pe$rubahan dan pe$rke $mbangan pada aspe$k fisik, 

psikologis, kognisi dan sosial 

2. Karakteristik Remaja  

Adapun karakte$ristik re$maja me$nurut Hurlock te$rbagi me$njadi 3 yaitu 

se $bagai be$rikut: 

a. Masa re$maja se$bagai pe$riode$ yang pe $nting dise$rtai de$ngan ce$patnya 

pe $rke$mbangan me$ntal yang ce$pat, te$rutama pada awal masa re$maja. Se$mua 

pe $rke$mbangan itu me$nimbulkan pe$rlunya pe $nye$suaian me$ntal dan pe$rlunya 

me$mbe $ntuk sikap, nilai dan minat baru. 

b. Masa re$maja se$bagai pe$riode $ pe$ralihan adanya pe$rubahan yang dialami dan 

me$mpe $ngaruhi pola pe$rilaku dan sikap baru untuk me$nggantikan pe$rilaku dan 

sikap yang sudah ditinggalkan. 

c. Masa re $maja se$bagai pe$riode$ pe $rubahan me$ningginya e$mosi yang inte$nsitasnya 

be $rgantung pada tingkat pe$rubahan fisik dan psikologis yang te$rjadi, masa 

re $maja be$rmasalah yang sulit diatasi baik pada laki-laki maupun Pe$re $mpuan, 

masa re$maja se$bagai masa me$ncari ide$ntitas, masa re$maja se$bagai usia yang 

me$nimbulkan ke$takutan, masa re$maja se$bagai lambing masa de$wasa.33 

 

 
33 Sarwono, W. S, op. Cit., hlm 40 
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3. Tahap-tahap perkembangan Remaja 

Dalam prose$s pe $nye $suaian diri me$nuju ke $de$wasaan, ada tiga tahap 

pe $rke$mbangan re$maja me$nurut pe$tro Blos: 

a. Re $maja awal (e$arly adole$sce $nt)  

Se $orang re$maja pada tahap ini masih te$rhe $ran-he$ran akan pe$rubahan-

pe $rubahan yang te$rjadi pada tubuhnya se$ndiri dan dorongan-dorongan yang 

me$nye $rtai pe$rubahan-pe$rubahan itu. Me$re $ka me$nge $mbangkan pikiran-pikiran 

baru, ce$pat te$rtarik pada lawan je$nis, dan mudah te$rangsang se $cara e$rotis. 

De $ngan di pe$gang bahunya saja ole$h lawan je$nis, ia sudah be$rfantasi e$rotic. 

Ke $pe $kaan yang be$rle$bih-le$bihan ini ditambah de$ngan be$rkurangnya ke$ndali 

te$rhadap “e$go” me$nye $babkan para re$maja awal ini sulit me$nge $rti dan di 

me$nge $rti dan dime$nge$rti orang de$wasa. 

b. Re $maja madya (middle$ adole $sce$nce $) 

Pada tahap ini re$maja sangat me$mbutuhkan kawan-kawan. Ia se$nang 

kalau banyak te$man yang me$nyukainya. ada ke$ce$ndrungan “narcistic”, yaitu 

me$ncintai diri se$ndiri, de$ngan me$nyukai te$man-te$man yang punya sifat-sifat 

yang sama de$ngan dirinya. Se$lain itu, ia be $rada dalam kondisi ke$bingungan 

kare$na ia tidak tahu harus me$milih yang mana: atau pe$simistis, ide$alis atau 

mate$rialis, dan se $bagainya. Re$maja pria harus me$mbe $baskan diri dari 

Oe $dipoe$s Comple $x (pe $rasaan cinta pada ibu se $ndiri pada masa kanak-kanak) 

de $ngan me$mpe$re$rat hubungan de$ngan kawan-kawan dari lain je$nis. 

c. Re $maja akhir (Late$ adole$sce $nce$) 

Tahap ini adalah masa konsolidasi me $nuju pe$riode $ de $wasa dan 

ditandai de$ngan pe$ncapaian lima hal, yaitu: 
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1) Minat yang makin mantap te$rhadap fungsi-fungsi inte$le$k 

2) E $gonya me$ncari ke$se $mpatan untuk Be$rsatu de$ngan orang-orang lain 

dalam pe$ngalaman-pe$ngalaman baru. 

3) Te $rbe $ntuk ide$ntitas se $ksual yang tidak akan be $rubah lagi. 

4) E $gose $ntrisme$ (te$rlalu me$musatkan pe$rhatian pada diri se$ndiri) diganti 

de $ngan ke$se $imbangan antara ke$pe$ntingan diri se$ndiri de$ngan orang lain. 

5) Tumbuh “dinding” yang me$misahkan diri pribadinya (private$ se $lf) dan 

masyarakat umum (the$ public).34 

Be $rdasarkan pe$nje$lasan di atas pe $nulis dapat me$nyimpulkan bahwa 

re $maja se $be$narnya tidak me$mpunyai te$mpat yang je$las, me$re $ka sudah tidak 

te$rmasuk golongan anak-anak te$tapi be$lum juga dapat di te$rima se$cara pe$nuh 

untuk masuk ke$golongan orang de$wasa re $maja ada di antara anak dan orang 

de $wasa. Ole$h kare$na itu re$maja se$ring kali dike$nal de$ngan fase$ “me$ncari jati 

diri”. Pada umunya re$maja me$miliki rasa ingin tahu yang tinggi kare$na 

didorong rasa ingin tahu yang tinggi maka re $maja ce$nde$rung ingin be $rpulang, 

me$njalani se$gala se$suatu, dan me$ncoba se $gala se$suatu yang be$lum pe$rnah 

dalaminya. Re$maja yang di maksud dalam pe$ne $litian ini adalah re$maja 

de $ngan usia 14 tahun sampai 17 tahun dimana pada usia te$rse $but re$maja 

masih labil dalam e$mosi, pe $rasaan maupun tingkah lakunya. 

 

 

 
34 Sarlito, W. Sarwono, Psikologi Remaja edisi revisi, (Depok: Rajawali Pers,2018), hlm 30-31. 
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4. Dampak Negatif Penyalahgunaan Narkoba Terhadap Remaja 

a. Pe $rubahan dalam sikap, pe$rangai dan ke$pribadian. 

b. Se $ring me$mbolos, me$nurunnya ke$disiplinan dan nilai-nilai pe$lajaran. 

c. Me $njadi mudah te$rsinggung dan ce$pat marah. 

d. Se $ring me$nguap, me$nguap, dan malas. 

e. Tidak me$mpe$dulikan ke$se $hatan diri. 

f. Suka me$ncuri untuk me$mbe$li narkoba. 

C. Group Therapy 

1. Pengertian Group Therapy 

Se $tiap te$rapi adalah suatu prose$s yang komple$ks. Prose $s te$rse $but akan 

me$mbawa pasie$n pada suatu pe$rubahan, de $mikian juga de$ngan te$rapi ke$lompok.35 

Te $rapi ke$lompok me$rupakan suatu psikote $rapi yang dilakukan se$ke $lompok 

pasie$n be $rsama-sama be$rdiskusi satu sama lain yang dipimpin atau diarahkan 

ole$h se $orang te $rapi atau pe$tugas ke$se $hatan jiwa yang te$rlatih. Ke$untungan yang 

dipe$role $h individu me$lalui te$rapi aktivitas ke$lompok ini adalah dukungan 

(Support), Pe $ndidikan, me$ningkatkan ke $mampuan pe$me$cahan masalah, 

me$ningkatkan ke$mampuan hubungan inte$rpe $rsonal dan me$ningkatkan uji re$alitas. 

Se $hingga te$rapi aktivitas ke$lompok ini dapat dilakukan pada karakte$ristik 

gangguan se$pe $rti, gangguan konse$p diri, harga diri re$ndah, pe$rubahan pe$rse $psi 

se $nsori halusinasi. Se$lain itu, dapat me$ngobati klie$n dalam jumlah banyak, dapat 

me$ndiskusikan masalah se$cara ke$lompok. Namun, te$rapi ini juga te$rdapat 

 
35  https://tulisanterkini.com/artikel/artikel-ilmiah/9126-pengertian-terapi-kelompok.html, diakses 

pada tanggal 13 desember 2023. 

 

https://tulisanterkini.com/artikel/artikel-ilmiah/9126-pengertian-terapi-kelompok.html
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ke $kurangan yaitu, ke$hidupan pribadi klie$n tidak te$rlindungi dan klie$n sulit 

me$ngungkapkan masalahnya. De$ngan sharing pe$ngalaman pada klie$n de$ngan 

isolasi diharapkan klie$n me$mbuka dirinya untuk be$rinte$raksi de $ngan orang lain.36 

Rawlins, Williams dan Be$ck me$ngungkapkan te$rapi ke$lompok adalah 

me$tode $ pe$ngobatan ke$tika se$se $orang dite $mui dalam rancangan waktu te$rte$ntu. 

Fokus te $rapi ke $lompok adalah me$mbuat sadar diri (se $lf-awe$re$ne $ss), pe $ningkatan 

hubungan inte$rpe$rsonal, me$mbuat pe$rubahan, atau ke$tiganya.37 

Me $nurut Yose$p, te $rapi ke $lompok me$rupakan suatu psikote$rapi yang 

dilakukan se$ke$lompok pasie$n Be $rsama-sama de$ngan jalan be$rdiskusi satu sama 

lain yang dipimpin atau diarahkan ole$h se $orang the$rapist. Te $rapi ke$lompok 

adalah te$rapi psikologi yang dilakukan se $cara ke$lompok untuk me$mbe $rikan 

stimulasi bagi pasie$n de $ngan gangguan inte $rpe$rsonal.38 

Orang-orang yang be$rmasalah de$ngan ke$canduan narkoba se$be$narnya 

adalah orang yang sakit, bukan kriminal atau pe$njahat. Ke $tika me$nggunakan 

narkotika, me$re$ka me$ngalami pe$rubahan dari alam pe$rasaan, pola pikir dan juga 

pe $rilakunya. Re$habilitasi dan pe$ngobatan dibutuhkan bagi me$re $ka agar ke$mbali 

me$miliki fungsi sosial dite$ngah Masyarakat.  

Di dalam re$habilitasi, maka pe$rubahan itu akan dipe$rbaiki me$lalui be$rbagai 

inte$rve $nsi psikososial se $pe$rti misalnya konse $ling individual, te$rapi ke $lompok, 

te$rapi kognitif, untuk me$mpe$rbaiki se$gala ke$biasaan atau pe$rilakunya yang 

se $lama ini tidak bisa dite$rima se$cara umum. De $ngan inte$rve $nsi itulah diharapkan 

 
36  http://rrraarwoofwoof.blogspot.com/2016/05/softskill-terapi-kelompok.html, diakses pada tanggal 

13 desember 2023. 
37 Abdillah Fatkhul Wahab, Pengaruh Terapi Aktivitas Kelompok (Tak) Terhadap Peningkatan Harga 

diri dan Motivasi Lansia, (Surakarta: Universitas Sebelas Maret, 2014), hlm. 14. 
38 Iyus Yosep, Keperawatan Jiwa, (Bandung: Refika Aditama, 2008), hlm. 20. 

http://rrraarwoofwoof.blogspot.com/2016/05/softskill-terapi-kelompok.html
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me$re $ka akan bisa le$bih me$mahami masalahnya dan me$mpe$rbaiki pe$rilakunya 

yang se $lama ini tidak dite$rima se$cara sosial.  

Se $ksi re $habilitasi BNNP Sumate $ra Barat me$laksanakan ke$giatan dukungan 

layanan re$habilitasi rawat jalan dalam be$ntuk group the$rapy (te$rapi ke$lompok) di 

Klinik Pratama. Ke $giatan ini diikuti ole $h Se $mbilan orang klie$n yang se $dang 

me$njalani program re$habilitasi rawaat jalan di klinik pratama BNNP Sumate $ra 

Barat. Dalam group the$rapy klie$n dibe$rikan ke $se $mpatan untuk sharing dan diskusi 

te$ntang bagaimana cara untuk me$nghindari narkoba te$rutama dalam pe$rgaulan 

dan lingkungan yang re$ntan te$rpapar narkoba. Se $lain itu, klie$n juga dibe$rikan 

motivasi dan trik untuk bagaimana me$njalani hidup le$bih produktif di masa 

de $pan. 

Dalam pe$laksanaan group the $rapy mate $rinya dari konse$lor adiksi ahli 

muda, me$nyampaikan pe$nyalahgunaan napza me$rupakan suatu pola 

pe $nyimpangan pe$rilaku Dimana se$se $orang me$nggunakan obat-obatan golongan 

narkotika, psikotropika dan zat adiktif. Se $bagian be$sar alasan pe$ngguna kare$na 

rasa ingin tahu yang cukup tinggi dan juga pe$ngaruh lingkungan. Ke$tika 

pe $nyalahgunaan napza ini tidak dapat dikontrol maka akan me$nye $babkan e$fe$k 

ke $canduan. 

Adapun e $fe$k yang bisa diakibatkan dari pe $nyalahgunaan ini dapat be$rupa: 

Pe $rtama, Aspe$k Ke $se $hatan bisa me$nye $babkan gangguan Ke $se $hatan te$rutama e$rat 

kaitannya de$ngan kasus HIV dan He $patitis, Ke$dua, Aspe $k hukum, ancaman 

pidana, Ke$tiga, Aspe$k ke $luarga dan sosial, stigma ne$gatif, Ke$e $mpat, Pe$nurunan 

daya konse$ntrasi, Ke$lima, Hingga me$nye $babkan be$be$rapa ke$hilangan pe$ke$rjaan 

atau bahkan putus se$kolah. 



33  

  

Untuk itu pe$nce$gahan yang bisa dilakukan mulai dari se$ndiri de$ngan 

me$mpe $rkuat landasan ke$agamaan, me$nde $katkan diri dan ke$luarga, me$ngisi 

ke $giatan de$ngan hal-hal positif, me$njauhi lingkungan yang me$mbawa ke $ hal-hal 

ne $gatif. Kare$na faktor lingkungan sangat me$mbe$rikan pe$ngaruh yang be$sar 

te$rhadap pe$rubahan pe$rilaku te$rutama pada re$maja.  

Untuk me $nghindari faktor pe $micu untuk me$nggunakan narkoba. Contohnya 

se $pe $rti yang profe$sinya sopir, kare$na alasan supaya ada te$naga bawa mobil bolak 

balik rute$ ratusan kilome$te $r bahkan di waktu malam hari se$hingga pakai narkoba, 

jika te$tapi jadi supir pasti ke$inginan pakai lagi te$tap ada. Maka coba usahakan 

me$ncari profe$si yang lain. 

Ke $giatan Group The$rapy dire $ncanakan se $banyak 4 kali dalam se$tiap 

pe $riode$ rawat jalan. Harapan BNN klie $n yang te $lah tuntas me$njalani program 

re $habilitasi rawat jalan me$re$ka dapat Ke $mbali produktif dan me$njadi warga 

ne $gara yang me$miliki hak dan ke$wajiban yang sama de$ngan warga ne $gara 

lainnya.39 

Jadi dapat disimpulkan bahwasanya group the $rapy me$rupakan upaya 

pe $mulihan re$side$n pe $nggunaan narkoba yang be$rtujuan agar pe$rilaku me$re $ka 

dite$rima ole$h masyarakat dan me$mpe$rbaiki pe$rilaku yang se$lama ini tidak te$rima 

se $cara sosial. 

2. Tujuan Group Therapy   

Te $rapi aktivitas ke$lompok me$mpunyai tujuan umum dan khusus, yaitu: 

 
39 https://sumbar.bnn.go.id/group-therapy-layanan-pascarehabilitasi-reguler-bnnp-sumbar/ 

https://sumbar.bnn.go.id/group-therapy-layanan-pascarehabilitasi-reguler-bnnp-sumbar/
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a. Tujuan umum : Me$ningkatkan ke$mampan me$nguji ke$nyataan (re$ality te$sting) 

me$lalui komunikasi dan umpan balik de$ngan atau orang lain; me$mbe $ntuk 

sosialisasi; me$ningkatkan fungsi psikologis, yaitu me$ningkatkan ke$sadaran 

te$ntang hubungan anatar re$aksi e$mosional diri se$ndiri de$ngan pe$rilaku 

de $fe$nsive$ (be $rtahan te$rhadap stre$ss) dan adaptasi; me$mbangkitkan motivasi 

bagi ke$majuan fungsi-fungsi psikologis se$pe $rti kognitif dan e$fe $ktif. 

b. Tujuan khusus : Me$ningkatkan ide$ntitas diri, me$nyalurkan e$mosi se $cara 

konstruktif; me$ningkatkan ke$te$rampilan hubungan sosial untuk dite$rapkan 

se $hari-hari; be$rsifat re$habilitatif: me$ningkatkan ke$mampuan e$kspre $si diri, 

ke $te$rampilan sosial, ke$pe $rcayaan diri, ke$mampuan e$mpati, dan me$ningkatkan 

ke $mampuan te$ntang masalah-masalah ke$hidupan dan pe$me$cahannya.40  

Tujuan dalam ke$lompok adalah me$mbantu anggotanya be$rhubungan 

de $ngan orang lain se$rta me$ngubah pe$rilaku yang de$struktif dan maladapif. 

Ke $kuatan ke$lompok ada pada kontribusi se $tiap anggotanya.41 

Ke $lompok be$rfungsi se $bagai te$mpat be$rbagi pe$ngalaman dan saling 

me$mbantu sama lain, untuk me$ne $mukan cara me$nye$le $saikan masalah 

ke $lompok me$rupakan laboratorium te$mpat me$ncoba dan me$ne$mukan 

hubungan inte$rpe $rsonal yang baik, se$rta me$nge $mbangkan pe$rilaku yang 

adaptif. Anggota ke$lompok me$rasa dimiliki, diakui, dan dihargai 

e $ksiste$nsinya ole$h anggota ke$lompok yang lain.42 

3. Ciri-ciri Group Therapy  

 
40 Ibid., hlm. 23 
41 Abdillah Fatkhul Wahab, log.cit., hlm 8 
42 Ibid., hlm. 8-9 
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a. Ke $lompok disaring se$cara se$le$ktif agar se $dikit homoge$ny dan se $rasi. Faktor-

faktor yang dipe$rtimbangkan adalah pe $rbe$daan usia, pe$mbagian je$nis 

ke $lamin, diagnosis, ciri-ciri ke$pribadian umum, dan prognosis. 

b. Ada prakte$k yang be$rbe$da-be $da dalam me $nggunakan te$rapi ke$lompok yang 

ada hubungannya de$ngan te$rapi individual. 

c. Te $rapi be$rusaha me $nciptakan suasana be $bas yang me$ndorong para pasie$n 

me$ngungkapkan masalah-masalah me$re $ka se $cara spontan. 

d. Dalam situasi ke$lompok tidak diharuskan me$ngikuti pola partisipaso yang 

kaku. Jadi para pasie$n dapat be$rpatisipasi me$nurut cara me$re $ka se$ndiri, dan 

de $ngan tingkat re$siste$nsi yang be$rbe $da-be$da. 

Jadi te$rapi me$mbe$rikan ke$be $basan ke$pada pasie$n untuk be$rinte$raksi de$ngan 

se $sama te$man ke$lompok sambil me$ngutarakan proble$ma-proble$ma yang 

dialaminya, agar me$mpe$role $h ke$le $gahan hati de$ngan curhat se$sama te$man group.   

4. Bentuk- Bentuk Group Therapy 

Te $rapi ke $lompok te $rdiri atas be $be $rapa be $ntuk, Se $bagian be $sar dari je $nis-

je $nis te $rapi ke $lompok: 

a) Ke $lompok E$ksplorasi Inte $rpe $rsonal adalah salah satu be $ntuk te $rapi 

ke $lompok yang digunakan untuk me $mbantu individu, hal ini re $maja 

dalam me $ngide $ntifiksi dan me $mpe $rbaiki cara me $re $ka be $rinte $raksi de $ngan 

orang lain. Dalam konte $ks re $maja yang me $ngalami masalah de $ngan 

pe $nyalahgunaan narkoba, te $rapi ini be $rtujuan untuk me $nge $ksplorasikan 

pola-pola hubungan inte $rpe $rsonal yang mungkin me $njadi faktor yang 

me $ndasari ke $te $rgantungan me $re $ka pada narkotika, se $pe $rti: 



36  

  

ke $te $rgantungan e $mosional, pe $rasaan te $risolasi, atau ke $sulitan dalam 

me $nge $lola konflik dan hubungan sosial.  

Dalam te $rapi e $ksplorasi inte $rpe $rsonal, re $side $n re $maja diajak untuk 

me $nggali dinamika hubungan me $re $ka de $ngan ke $luarga, te $man se $baya, 

dan masyarakat, se $rta me $ngide $ntifikasi pola-pola yang dapat me $ndukung 

atau me $nghambat prose $s pe $mulihan me $re $ka. Te $rapi ini be $rtujuan untuk 

me $ningkatkan ke $te $rampilan sosial, e $mpati, dam pe $nge $lolaan konflik, 

yang se $muanya dapat me $ngurangi ke $te $rgantungan pada narkotika se $bagai 

cara untuk me $ngatasi masalah sosial dan e $mosional. 

Tujuan dari te $rapi e $ksplorasi inte $rpe $rsonal  

1. Me $ningkatkan ke $te $rampilan komunikasi inte $rpe $rsonal, se $pe $rti cara 

be $rbicra de $ngan orang lain, me $nde $ngarkan aktif, dan me $ngungkapkan 

pe $rasaan de $ngan jujur.  

2. Me $ngide $ntifikasi dan me $ngubah pola-pola hubungan yang tidak 

se $hat, misalnya hubungan yang te $rlalu be $rgantung atau pe $nuh 

ke $te $gangan, yang dapat me $micu pe $nggunaan narkoba. 

3. Me $ningkatkan ke $sadaran diri dalam bagaimana re $maja me $mandang 

diri me $re $ka se $ndiri dalam konte $ks hubungan sosial dan bagaimana 

mre $ka be $rinte $raksi de $ngan orang lain. 

4. Me $mpe $rbaiki ke $mampuan dalam me $nge $lola konflik, yang me $rupakan 

faktor pe $nting dalam me $ngurangi ke $ce $ndrungan re $maja untuk 
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me $nggunakan narkoba se $bagai pe $larian dri masalah sosial atau 

e $mosional.43 

b) Ke $lompok Bimbingan Inspirasi adalah je $nis te $rapi ke $lompok yang 

be $rtujuan untuk me $mbe $rikan dukungan e $mosional, motivasi, dan inspirasi 

bagi re $maja dalam me $ngatasi tantangan hidup, te $rmasuk masalah 

pe $nyalahgunaan narkoba. Te $rapi ini be $rfokus pada pe $mbe $rian bimbingan 

yang dapat me $nginspirasi pe $rubahan positif dalam diri re $maja, 

me $mbangkitkan se $mangat untuk pe $mulihan, se $rta me $ndorong me $re $ka 

untuk me $ne $mukan pote $nsi te $rbaik yang ada dalam diri me $re $ka. 

Tujuan dari group the $rapy bimbingan inspirasi 

1. Me $mbe $rikan motivasi dan inspirasi ke $pada re $maja untuk be $rubahdan 

be $rkomitme $n pada pe $mulihan. 

2. Me $mbangkitkan rasa pe $rcaya diri dan ke $yakinan pada ke $mampuan 

re $maja untuk me $ngatasi ke $sulitan hidup, te $rmasuk ke $te $rgantungan 

narkoba. 

3. Me $ningkatkan harapan dan tujuan hidup yang se $ring kal hilang pada 

re $maja yang te $rje $bak dalam pe $nyalahgunaan narkoba. 

4. Me $nge $mbangkan ke $mampuan oping de $ngan stre $ss, te $kanan sosial, 

dan masalah pribadi me $lalui pe $nde $katan positif dan inspiratif. 

5. Me $mbangun rasa solidaritas dan dukungan sosial dalam ke $lompok, 

de $ngan be $rbagai pe $ngalaman positif dan saling me $mbe $ri se $mangat.44  

 
43 Yalom, i. D, The Theory and Practice of Group Psychotherapy,  (New York: Basic Books). 2005. 
44 Corey, G, Theory and Practice of Group Counseling (9th ed), 2015. 
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c) Te $rapi be $rorie $ntasi Psikoanalitik ialah pe $nde $katan te $rapi ke $lompok yang 

be $rfokus pada pe $mahaman dan me $mprose $skan dinamika bawah sadar, 

konflik inte $rnal, se $rta hubungan inte $rpe $rsonal re $maja dalam konte $ks 

pe $nyalahgunaan narkoba. Dalam Badan Narkotika Nasional, group 

the $rapy be $rorie $ntasi psikoanalitik digunakan untuk me $ngatasi 

ke $te $rgantungan narkoba de $ngan me $nge $ksplorasi akar masalah psikologis 

yang mungkin tidak disadari atau dipahami ole $h individu. Te $rapis dalam 

te $rapi ini me $ncoba untuk me $ngungkapkan masalah e $mosional dan 

psikologis yang me $nye $babkan pe $rilaku adiktif, de $ngan cara me $nggali 

pe $ngalaman masa lalu, me $kanisme $ pe $rtahanan diri, se $rta pola hubungan 

inte $rpe $rsonal yang tidak se $hat. 

1. Me$ngide$ntifikasi dan me$ngatasi konflik bawah sadar, te$rapi ini be$rtujuan untuk 

me$mbantu re$maja me$mahami konflik-konflik e$mosional dan psikologis yang 

tidak disadari, yang dapat me$njadi faktor pe$ndorong utama dalam pe$rilaku 

pe$nyalahgunaan narkoba. 

2. Me$nangani me$kanisme$ pe$rtahanan diri, salah satu tujuan utama dari te$rapi 

psikoanalitik adalah me$mbantu individu me$nge$nali dan me$ngubah 

me$kanisme$ pe$rtahanan diri (se$pe$rti: pe$nyangkalan, re$gre$si, atau proye$ksi) yang 

se$ring kali digunakan untuk me$nghindari pe$rasaan atau konflik yang tidak 

nyaman. Re$maja yang ke$canduan narkoba se$ring kali me$nggunakan narkoba 

se$bagai cara untuk me$nghindari rasa sakit e$mosional ata stre$s. 

3. Me$nggali pe$ngalaman masa lalu, te$rapi ini me$ngajak re$maja untuk 

me$nge$ksplorasi pe$ngalaman masa ke$cil atau pe$ngalaman traumatic yang dapat 

me$mpe$ngaruhi pe$rilaku me$re$ka aat ini. Pe$nyalahgunaan narkoba se$ring kali 
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be$rkaitan de$ngan pe$ngalaman e$mosional yang tidak diprose$s de$ngan baik pada 

masa lalu, dan te$rapi ini be$rtujuanuntuk me$ngungkap hal te$rse$but. 

4. Pe$rbaikan pola hubungn inte$rpe$rsonal, salah satu focus dari te$rapi ini adalah 

untuk me$ngide$ntifikasi dan me$mpe$rbaiki pola hubungan inte$rnpe$rsonal yang 

tidak se$hat, baik de$ngan ke$luarga, te$man se$baya, maupun lingkungan sosial 

lainnya. Banyak re$maja yang te$rje$rat dalam narkoba kare$na masalah hubungan 

yang tidak se$hat, baik de$ngan orang tua atau te$man se$baya.45 

5. Kelebihan dan Kekurangan Group Therapy  

a. Ke $gunaan Te $rapi Ke $lompok 

Partisipasi dalam pe $ngalaman te $rapi ke $lompok akan me $nghilangkan 

pe $rasaan-pe $rasaan te $risolasi dalam diri pasie $n dan ke $unikan dari 

pe $nyakitnya, dan de $mikian me $nghilangkan ke $ce $masan-ke $ce $masannya 

dan me $ndorongnya untuk me $mbicarakan pe $rasaan-pe $rasaan batinnya 

de $ngan se $pe $nuh hati. 

Te $rapi ke $lompok juga me $miliki be $be $rapa ke $untungan khusus, yaitu: 

1) Te $rapi ke $lompok le $bih murah, kare $na be $be $rapa pasie $n ditangani pada 

waktu yang sama. 

2) Format ke $lompok me $mbe $r pe $luang ke $pada pasie $n untuk me $mpe $lajari 

bagaimana orang lain me $ngalami masalah-masalah yang se $rupa 

me $nangani ke $sulitan-ke $sulitan me $re $ka, dan para anggota lain dalam 

ke $lompok dan te $rapis me $mbe $ri me $re $ka dukungan sosial.  

3) Te $rapi ke $lompok me $mungkinkan te $rapis me $nggunakan sumbe $r daya 

te $rbatas. Format ke $lompok mungkin me $ningkatkan jumlah orang-

 
45 Tomb, D. A, Buku saku: Psikiatri. Jakarta: EGC), 2003. Hlm. 
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orang yang dapat ditangani ole $h se $orang te $rapis, dan dapat 

me $ngurangi ke $wajiban orang untuk me $nantikan giliran wawancara 

de $ngan te $rapis. 

4) Te $rapi ke $lompok dapat me $mbe $rikan sumbe $r informasi dan 

pe $ngalaman hidup yang dapat ditimba ole $h pasie $n. 

5) Adanya dukungan ke $lompok untuk tingkah laku yang te $pat. Para 

pasie $n mungkin me $nginginkan te $rapis me $mbe $rikan dukungan pada 

me $re $ka, te $rapi me $mbe $rikan dukungan pada me $re $ka, te $tapi dukungan 

yang dibe $rikan ole $h kawan-kawan se $ke $lompok mungkin me $miliki 

pe $ngaruh yang le $bih be $sar te $rhadap pe $ningkatan harga diri dan 

ke $pe $rcayaan diri.  

6) Be $lajar bahwa masalah atau ke $gagalan yang dialami se $se $orang 

bukanlah hal-hal yang unik. 

7) Para anggota ke $lompok yang be $rtambah baik me $rupakan sumbe $r 

pe $ngharapan bagi anggota-anggota lain dalam ke $lompok. 

8) Adanya pe $luang-pe $luang untuk be $lajar me$nangani orang se $cara 

e $fe $ktif. 

b. Ke $kurangan Te $rapi Ke $lompok  

1) Tidak se $mua klie $n cocok: te $rtutup, masalah ve $rbal, inte $raksi 

2) Pe $ran te $rapi me $nye $bar: me $nangani banyak orang se $kaligus 

3) Sulit me $numbuhkan ke $pe $rcayaan: kurang pe $rsonal 

4) Klie $n sangat te $rgantung dan be $rharap te $rlalu banyak pada ke $lompok 

5) Ke $lompok tidak dijadikan sarana untuk be $rlatih 
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6) Me $mbutuhkan te $rapi te $rlatih.46  

Jadi dapat disimpulkan bahwa di dalam group the $rapy ada ke $le $bihan 

dan ke $kurangan, dilihat dari ke$le $bihan group the $rapy ini yaitu; dapat 

me $mbe $rikan sumbe $r informasi, pe $ngalaman hidup dan masalah ke $gagalan 

yang dialami ole$h re $side $n pe $ngguna narkoba. Se $dangkan ke $kurangan group 

the $rapy ini tidak se $mua re $side $n te $rbuka dan sulit me$numbuhkan rasa 

ke $pe $rcayaan. 

6. Pelaksanaan Group Therapy  

1. Pe $rsiapan dan Pe $re $ncanaan 

a. Pe $ne $ntuan tujuan te $rapi, Te $rapi ke $lompok be $rtujuan untuk 

me $ngurangi ke $canduan, me $ngatasi masalah psikologis te $rkait 

narkoba, me $ningkatkan ke $te $rampilan sosial, dan me $modifikasi pola 

pikir se $rta pe $rilaku ne $gatif $. 

b. Pe $milihan te $rape $utik, Te $rapis atau fasilitator harus be $rpe $ngalaman 

dan paham te $ntang cara ke $rja te $rapi ke $lompok ke $canduan. 

c. Pe $milihan anggota ke $lompok, ke $lompok biasanya te $rdiri 6-12 orang 

de $ngan masalah yang se $rupa, dalam hal ini re $maja yang me $ngalami 

ke $canduan narkoba. Pe $milihan ke $lompok harus me $mpe $rtimbangkan 

Tingkat ke $canduan, kondisi e $mosional, dan ke $butuhan se $tiap 

individu. 

 

 

 
46 Trecker, H. B. Social Work Adminitration. (University of California: Association Press), 2008. 
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2. Struktur Se $si Te $rapi 

Se $si te $rapi ke $lompok biasanya be $rlangsung antara 60 hingga 90 

me $nit dan dilakukan se $cara rutin, misalnya se $minggu se $kali. Se $tiap se $si 

me $miliki struktur yang je $las: 

a. Pe $mbukaan (5-10 me $nit), Te $rapis me $mulai de $ngan me $nyambut 

anggota ke $lompok dan me $nciptakan suasana yang aman dan te $rbuka. 

Te $rapi dimulai de $ngan pe $manasan atau ice $-bre $aking agar anggota 

ke $lompok le $bih nyaman be $rbagi. 

b. Pe $nge $nalan mate $ri (10-20 me $nit), te $rapis me $mpe $rke $nalkan topik se $si 

pada hari itu, se $pe $rti me $nge $nali pola pikir yang me $rusak atau te $knik 

pe $nge $lolaan stre $ss. Anggota ke $lompok juga dibe $ri ke $se $mpatan untuk 

be $rtanya atau be $rbagi pe $ngalaman te $rkait topik te $rse $but. 

c. Diskusi ke $lompok dan Latihan kognitif (30-40 me $nit), te $rapis 

me $nfasilitas diskusi ke $lompok, misalnya: 

1) Ide $ntifikasi pola pikir ne $gatif, anggota ke $lompok diminta untuk 

me $nge $nali dan me $nuliskan pikiran ne $gatif yang muncul ke $tika 

me $re $kame $rasa te $rte $kan atau te $rgoda untuk me $nggunakan 

narkoba. 

2) Pe $ngujian re $alitas, anggota ke $lompok diajak untuk me $nge $valuasi 

bukti-bukti yang me $ngandung atau me $mbantah pikiran te $rse $but. 

3) Pe $nyusunan pikiran pe $ngganti, te $rapis me $mbantu anggota 

ke $lompok untuk me $ngganti pikiran ne $gatif de $ngan pola pikir 

yang le $bih positif dan re $alistis. 
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4) Latihan pe $rilaku (be $havioral E$xe $rcise $s), te $rapis me $mbe $ri latihan 

pe $rilaku untuk dite $rapkan dalam ke $hidupan se $hari-hari, se $pe $rti 

latihan pe $nge $lolaan e $mosi, te $knik re $laksasi, atau simulasi situasi 

stre $s yang mungkin me $micu pe $nggunaan narkoba. 

5) Pe $nutupan se $si (10-15 me $nit), di akhir se $si, te $rapis me $rangkum 

pe $mbe $lajaran hari itu dan me $mbe $rikan tugas rumah untuk 

me $latih ke $te $rampilan yang baru dipe $lajari, se $pe $rti me $ncatat 

pikiran dan pe $rilaku yang te $rkait de $ngan ke $canduan atau 

me $ncatat ke $majuan dalam pe $nge $lolaan  stre $s. 

3. Pe $ne $rapan dalam Group The $rapy 

Be $rikut adalah be $be $rapa te $knik spe $sifik yang dapat dite $rapkan 

se $lama se $si group the $rapy: 

a. Pe $ncatatan pikiran dan pe $rilaku: se $tiap anggota diminta untuk se $cara 

be $rtahap me $nghadapi situasi yang me $micu ke $inginan untuk 

me $nggunakan narkoba dalam lingkungan yang aman dan te $rke $ndali. 

b. E$ksposur: Anggota ke $lompok bisa dibe $ri tugas untuk se $cara be $rthap 

me $nghadapi situasi yang me $micu ke $inginan untuk me $nggunakan 

narkoba dalam lingkungan yang aman dan te $rke $ndali 

c. Pe $nguatan positif: anggota dibe $ri pujian atau pe $nghargaan ke $tika 

me $re $ka be $rhasil me $ne $rapkan ke $te $rampilan dalam ke $hidupan me $re $ka, 

se $pe $rti me $nahan diri dari pe $nggunaan narkoba. 

d. Latihan pe $nge $lolaan stre $s: te $knik re $laksasi dan pe $rnapasan dalam 

diajarkan untuk me $mbantu anggota me $nge $lola ke $ce $masan atau stre $s 

yang dapat me $micu ke $canduan. 
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e. Pe $nyusunan re $ncana koping: anggota ke $lompok diajarkkan cara 

me $mbuat re $ncana koping untuk me $nghadapi situasi stre $s atau godaan 

pe $nggunaan narkoba diluar te $rapi. 

4. Monitoring dan E$valuasi 

a. E$valuasi be $rkala, ke $majuan pase $rta die $valuasi se $cara be $rkala me $lalui 

diskusi ke $lompok dan fe $e $dback dari anggota. Hal ini untuk 

me $nge $tahui apakah bisa me $ngubah pola pikir dan pe $rilaku.  

b. Tugas rumah, pe $se $rta dibe $ri tugas rumah, se $pe $rti me $ncatat pe $mikiran 

dan pe $rasaan me $re $ka te $rkait de $ngan ke $canduan narkoba, se $rta 

me $laporkan ke $majuan me $re $ka dalam se $si te $rapi be $rikutnya. 

c. Follow-up, te $rapi ke $lompok tidak hanya be $rfokus pada se $si langsung, 

te $tapi juga pada dukungan be $rke $lanjutan se $si, baik me $lalui se $si 

lanjutan atau kontak de $ngan konse $lor. 

5. Pe $nciptaan Lingkungan yang Aman dan Me $ndukung 

a. Rahasia dan ke $pe $rcayaan: grup harus me $miliki aturan dasar yang 

me $ne $kankan ke $rahasiaan dan dukungan tanpa pe $nghakiman agar 

anggota me $rasa aman untuk be $rbagi pe $ngalaman me $re $ka. 

b. Ke $rjasama dan Dukungan Sosial: di dalam grup me $ndorong anggota 

untuk saling me $ndukung dan be $lajar dari pe $ngalaman satu sama lain, 

se $hingga me $mbangun ikatan sosial yang positif. 

6. Pe $mantauan Ke $majuan dan Pe $nye $le $saian Te $rapi 

a. E$valuasi Ke $majuan Te $rapi: se $cara be $rkala, ke $majuan pe $se $rta akan 

die $valuasi me $lalui pe $ncapaian dalam modifikasi pola pikir dan 

pe $rilaku, se $rta pe $ngurangan pe $nggunaan narkoba. 
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b. Transisi ke $ Fase $ Pe $me $liharaan: se $te $lah ke $lompok se $le $sai, pe $se $rta 

dapat me $lanjutkan ke $ fase $ pe $me $liharaan, se $pe $rti te $rapi lanjutan atau 

pe $rte $muan ke $lompok yang le $bih jarang, untuk me $mastikan 

ke $be $rhasilan jangka panjang.47 

Jadi dapat dipahami bahwa pe $laksanaan Group the $rapy di Badan 

Narkotika Nasional (BNN) untuk pe $nye $mbuhan ke $canduan narkoba pada 

re $maja dapat me $mbe $rikan manfaat yang signifikan de $ngan me $mbe $rikan 

ke $te $rampilan untuk me $nge $lola pikiran, pe $rasaan, dan pe $rilaku te $rkait 

ke $canduan. Me $lalui struktur te $rapi yang je $las dan yang dite $rapkan, re $maja 

diharapkan dapat me $ngurangi ke $te $rgantungan pada narkoba dan 

me $ningkatkan kualitas hidup me $re $ka. 

D. Penelitian Terdahulu 

Penelitian tentang group therapy telah banyak dilakukan. Berikut ini beberapa 

penelitian yang relevansinya dengan judul peneliti antara lain: 

Penelitian yang disusun oleh Siiti Trinurmi pada tahun 2020 Jurusan 

Bimbingan Penyuluhan Islam di UIN Alauddin Makassar dengan judul Metode 

Pelaksanaan Terapi Kelompok (Group Therapy), membahas tentang pelaksanaan 

terapi kelompok. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, kemudian yang 

digunakan dalam teknik purposive sumpling. Kelebihan penelitian ini adalah 

terfokus kepada metode pengobatan terapi kelompok.48  

 
47 Yalom, I. D. The Theory and Practice of Group Psychotherapy. (Basic Books). 2005. 

48 Sitti Trinurmi, “Metode Pelaksanaan Terapi Kelompok (Group Therapy)” (Makassar: UIN 

Alauddin Makassar, 2020) 
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Penelitian yang disusun oleh Septiah Hasnawati, Herni Susanti dan Ria Utami 

Panjaitan pada tahun 2020 Fakultas Ilmu Keperawatan di Universitas Indonesia 

dengan judul Penerapan Group Therapy Pada Usia Dewasa Awal Sebagai 

Tindakan Keperawatan dalam Upaya Pencegahan dan Penanganan 

Penyalahgunaan Napza. Hasil penelitiannya adalah   perawat sebagai tenaga 

profesional khususnya spesialis keperawatan jiwa yang fokus di bidangnya dapat 

menjadikan group therapy ini sebagai salah satu tindakan keperawatan mandiri 

untuk terapi pada pencegahan dan penanganan NAPZA di kelompok usia dewasa 

awal.49  

Penelitian yang disusun oleh Nofrida Saswati, Sutinah pada tahun 2017 

Program Studi Ilmu Keperawatan (STIKes Harapan Ibu Jambi) dengan judul 

Pengaruh Terapi Aktivitas Kelompok Sosialisasi Terhadap Kemampuan Sosialisasi 

Klien Isolasi Sosial. Hasil penelitian ini adalah   bahwa Peningkatkan kemampuan 

sosialisasi pada klien dilakukan agar klien mampu mengekspresikan perasaan dan 

latihan prilaku dalam berhubungan dengan orang lain sehingga TAKS perlu dilakukan 

untuk terapi pada klien isolasi sosial dalam membantu klien agar mampu bersosialisasi 

dengan baik dan saling terbuka sehingga permasalahan yang di hadapi dapat teratasi.50 

Penelitian yang disusun oleh Al Halik, Eva Apriyanti, Zamratul Aini, Meylia Sari 

dan Khairunnajah Siagian pada tahun 2024  Jurusan Bimbingan Penyuluhan Islam 

dengan judul Pendekatan Konselor Adiksi dalam Rehabilitasi Remaja Pengguna 

Narkoba di Loka Rehabilitasi Narkotika Nasional Kalianda. Hasil Penelitian ini adalah  

 
49 Saptiah Hasnawati Herni Susanti dan Ria Utami Panjaitan, “Penerapan Group Therapy Pada 

Usia Dewasa Awal Sebagai Tindakan Keperawatan dalam Upaya Pencegahan dan Penanganan 

Penyalahgunaan Napza” (Jawa Barat: Universitas Indonesia, 2020) 
50 Nofrida Saswati dan Sutinah, “Pengaruh Terapi Aktivitas Kelompok Sosialisasi Terhadap 

Kemampuan Sosialisasi Klien Isolasi Sosial” (Jambi: STIKes Harapan Ibu Jambi, 2018). 
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Konselor membimbing mereka dalam mengubah pola pikir dan perilaku negatif terhadap 

narkoba yang tercermin dalam hasil rehabilitasi yang menunjukkan perbaikan medis dan 

pengurangan kecanduan.51  

Penelitian yang disusun oleh Marcelino pada tahun 2024 jurusan Sosiologi Fakultas 

Ilmu Sosial dan Ilmu Politik dengan judul Rehabilitasi Remaja Korban Penyalahgunaan 

Narkoba oleh Badan Narkotika Nasional (BNN) di Kota Palembang Universitas 

Sriwijaya. Hasil Penelitian ini adalah para penyalahgunaan narkoba mengikuti 

rehabilitasi secara sosial yaitu mempelajari ilmu pengetahuan dalam menghindari 

narkotika serta mempelajari agar dapat beradaptasi dan bersosialisasi kembali dalam 

masyarakat.52 

Penelitian yang disusun oleh Salsabila Putri Zahra Nasution dan Boedi Prasetyo 

pada tahun 2024 Fakultas Hukum Universitas Tarumanagara dengan judul Analisis 

Program Rehabilitasi Narkotika dan Dampaknya Terhadap Peningkatan Kualitas Hidup 

Pengguna Narkoba. Hasil Penelitian ini adalah program rehabilitasi narkotika 

memberikan dampakpositif terhadap kualitas hidup pengguna dalam beberapa aspek 

serta kemampuan beradaptasi dengan lingkungan.53 

Penelitian yang disusun oleh Ridha Wahyuni, dkk pada tahumn 2022 Fakultas 

Hukum, Universitas Pembangunan Nasional Veteran Jakarta dengan judul Bahaya 

Penyalahgunaan Narkoba di Kalangan Remaja dan Upaya Pencegahannya. Hasil 

 
51 Al Halik, dkk, Pendekatan Konselor Adiksi dalam Rehabilitasi Reamaja Pengguna Narkoba di 

Loka Rehabilitasi Narkotika Nasional Kalianda, ( Banda Aceh: Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Metro, 

indonesia, Universitas Islam Negeri (UIN) Ar-Raniry Banda Aceh, Indonesia, Universitas Sains Cut Nyak 

Dhien Aceh, Indonesia, 2024). 
52 Marcelino, Rehabilitasi Remaja Korban Penyalahgunaan Narkoba oleh Badan Narkotika Nasional 

di Kota Palembang, Universitas Sriwijaya: 2024 
53 Salsabila Putri Zahra Nasution dan Boedi Prasetyo, Analisis Program Rehabilitasi Narkotika dan 

Dampaknya Terhadap Peningkatan Kualitas Hidup Pengguna Narkoba, Jurnal Hukum Lex Generalis. Vol. 5 

No. 12 (2024). 
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Penelitian ini adalah meningkatkan pemahaman siswa siswi terkait untuk mencegah 

penyalahgunaan narkoba serta cara mencegahnya.54 

Penelitian yang disusun oleh Sandra Cassia Amanda, Dewi  Eka Putri, dan Feri 

Fernandes pada tahun 2023 Universitas Andalas dengan judul Terapi Kelompok 

Terapeutik Terhadap Idenditas Diri Remaja. Hasil Penelitian bahwa ada peningkatan 

yang bermakna identitas diri remaja setelah dilakukan terapi kelompok terapeutik dari 

status identitas diri cukup aktif menjadi aktif.55 

Penelitian yang disusun oleh Septiah Hasnawati, Herni Susanti dan Ria Utami 

Panjaitan pada tahun 2020 Fakultas Ilmu Keperawatan di Universitas Indonesia 

dengan judul Penerapan Group Therapy Pada Usia Dewasa Awal Sebagai 

Tindakan Keperawatan dalam Upaya Pencegahan dan Penanganan 

Penyalahgunaan Napza. Hasil penelitiannya adalah   perawat sebagai tenaga 

profesional khususnya spesialis keperawatan jiwa yang fokus di bidangnya dapat 

menjadikan group therapy ini sebagai salah satu tindakan keperawatan mandiri 

untuk terapi pada pencegahan dan penanganan NAPZA di kelompok usia dewasa 

awal.56 

Penelitian yang disusun oleh Umma ulfia rohmah pada tahun 2020 jurusan 

Bimbingan dan Penyuluhan Islam pada tahun  2020 Fakultas Dakwah dan 

Komunikasi dengan judul Penyembuhan EKS Pecandu Narkoba Melalui 

Terapi Kelompok di Panti Rehabilitasi Sosial Maunatul Mubarok Sayung 

 
54 Ridha Wahyuni, dkk, Bahaya Penyalahgunaan Narkoba di Kalangan Remaja dan Upaya 

Pencegahannya, (Universitas Pembangunan  Nasional Veteran Jakarta: 2022) 
55 Sandra Cassia Amanda, Dewi  Eka Putri, dan Feri Fernandes, Terapi Kelompok Terapeutik Terhadap 

Idenditas Diri Remaja, Jurnal: Universitas Andalas, 2023. 
56 Saptiah Hasnawati Herni Susanti dan Ria Utami Panjaitan, “Penerapan Group Therapy Pada 

Usia Dewasa Awal Sebagai Tindakan Keperawatan dalam Upaya Pencegahan dan Penanganan 

Penyalahgunaan Napza” (Jawa Barat: Skripsi. Universitas Indonesia, 2020 
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Demak. Hasil Penelitiannya ialah pembahasan tentang fakmokologi dan relapse 

prevention, kitab yang di pakai Al-Qu’an, Iqra’, mabadiul fiqiyyah, dan arbain 

nawan, terapi kelompok ini menggunakan berbagai tahapan: tahap intake, tahap 

assesment, tahap pengembangan kelompok, tahap evaluasi. Kedua, terapi 

kelompok di Panti Rehabilitasi Sosial Maunatul Mubarok Sayung Demak mampu 

mengubah perilaku eks pecandu narkoba yang awalnya buruk menjadi lebih baik. 

Pemberian materi keagamanaan membuat eks pecandu narkoba mengetahui 

tentang aqidah dan akhlak yang mana akan terlihat dari perilakunya dengan 

mampu bersosial dengan baik, ikut kegiatan rebana di acara hajatan masyarakat, 

mengumandangkan adzan di lingkungan sekitar, dan mampu menerapkan 

ketrampilan yang sudah di bekali untu masa yang akan datang. Ketiga, fungsi 

bimbingan dan konseling Islam diterapkan dalam terapi kelompok, sehingga 

mendukung perubahan  lebih baik bagi eks pecandu narkoba. Fungsi bimbingan 

konseling Islam yang diterapkan meliputi fungsi peventif, fungsi korektif, fungsi 

preservatif dan fungsi developmental. 

Berdasarkan  beberapa literatur di atas, belum ditemukan pembahasan 

tentang pelaksanaan group therapy dalam penyembuhan kecanduan narkoba pada 

residen remaja di badan narkotika nasional provinsi sumatera barat sehingga penulis 

lakukan adalah mengkaji tentang bagaimana pelaksanaan group therapy dalam 

penyembuhan kecanduan narkoba pada residen remaja.
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Je $nis pe $ne $litian ini menggunakan metode$ kualitatif. Pe$ne $litian 

kualitatif adalah se$rangkaian prose$dur pe $ne $litian untuk me$mahami 

pe $ngalaman manusia dari pe$rspe $ktif pe$rilaku. se$lain itu me$makai metode 

kualitatif untuk me$lihat kondisi alami dari suatu fe$nome $na me$nge$nai ge $jala-

ge $jala atau ke$jadian se$bagai pe$ngalaman yang aktual dan se$bagai dasar dari 

re $alitas. Se $lain itu, pe$ne $litian kualitatif juga be $rtujuan untuk me$mahami 

ge $jala yang komple$ks me $nge$nai suatu fe $nome$na, me $mahami inte$raksi sosial 

yang te$rjadi, dan ke$mungkinan dite$mukan hipote$sis atau te$ori baru.57 

Pe $ne $litian kualitatif be$rsifat de$skriptif. Penelitian deskripstif yaitu 

pe $ne$litian yang menjelaskan suatu gejala, kejadian atau kenyataan sosial yang 

ada. Selanjutnya Hidayat Syah menyatakan bahwa penelitian deskriptif 

merupakan metode penelitian yang digunakan dalam mencari pengetahuan 

yang sebanyak-banyaknya terhadap objek pada waktu tertentu.58 

Pe $ne $litian ini me$nde$skripsikan se $cara obje$ktif serta apa adanya, 

me$nge $nai pe$laksanaan group the$rapy dalam pe$nye $mbuhan ke$canduan 

narkoba re$side $n re $maja di Badan Narkotika Nasional Provinsi Sumate$ra Barat. 

 

 

 
57 Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantatif R&D, (Jakarta: Alfabeta, 2004), hlm 210 
58 Samsu, Metode Penelitian: Teori dan Aplikasi Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, Mixed 

Methods, serta Research & Develpment, (Jambi: PUSAKA, 2017), hlm. 65. 
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B. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Badan Narkotika Nasional Provinsi 

Sumatera Barat. Alasan penulis memilih tempat ini, karena di Badan 

Narkotika Nasional Provinsi Sumatera Barat salah satu tempat untuk 

melaksanakan rehabilitasi bagi pengguna narkoba dari semua kalangan umur 

dan di Badan Narkotika Nasional Provinsi Sumatera Barat pelaksanaan 

rehabilitasi yang diberikan ada 2 yaitu; rehabilitasi rawat jalan dan 

rehabilitasi rawat inap. 

Memberikan rehabilitasi rawat jalan penanganan penyalahguna 

narkoba melalui; Group Therapy. Orang yang menggunakan narkoba tidak 

hanya orang dewasa melainkan remaja bahkan anak dibawah umur sudah 

menggunakan obatan terlarang tersebut. Untuk itu peneliti ingin mengetahui 

pelaksanaan group therapy dalam penanganan penyalahgunaan narkoba bagi 

residen remaja.   

C. Subjek Penelitian 

Subje $k pe$ne$litian adalah orang atau pe$laku yang be$nar-be $nar tahu dan 

me$nguasai masalah se$rta dianggap se$bagai orang yang dapat me$mbe$rikan 

informasi te$rkait data pe$ne $litian. Yang me$njadi subje$k pe$ne $litian adalah 

konse $lor adiksi ahli muda di Badan Narkotika Nasional Provinsi Sumate$ra 

Barat. 
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D. Teknik Pengumpulan Data 

Te $knik pe $ngumpulan data me$rupakan langkah yang paling strate$gis 

dalam pe$ne$litian, kare$na tujuan utama dalam pe$ne$litian ini adalah untuk 

me$ngumpulkan data pe$ne $litian se$lanjutnya data pe$ne $litian di kumpulkan 

de $ngan me$nggunakan alat pe$ngumpulan data yaitu de$ngan me$nggunakan 

obse $rvasi dan wawancara. 

1.  Obse $rvasi 

Obse $rvasi adalah pe$ngumpulan data yang dilakukan de$ngan cara 

me$ngamati dan me$ncatat se$cara siste$matik ge$jala-ge$jala yang dise$lidiki 

dari aspe$k pe$rilaku obje$k pe$ne $litian. Obse $rvasi be$rarti me$lakukan 

pe $ngamatan te$rhadap suatu obje$k me$lalui pe$nginde$raan te$rhadap apa 

yang diliat, dide$ngar, yang dibau dan apa yang dirasakan ke$mudian 

diambil ke$simpulannya.59 

 Obse $rvasi me$rupakan pe$ngumpulan data yang dilakukan de$ngan 

cara me$ngamati dan me$ncatat se$cara siste $matik ge$jala-ge$jala yang 

dise $lidiki dari aspe$k pe$rilaku obje$k pe $ne$litian. 60  Obse $rvasi yang 

dilakukan te$rhadap subje$k adalah me$ngamati pe$laksanaan group the$rapy 

dalam pe$nye $mbuhan ke$canduan narkoba re$side $n re $maja di Badan 

Narkotika Nasional Provinsi Sumate$ra Barat. Pe$ne $liti hanya se$bagai non 

partisipan yaitu individu yang tidak se $cara langsung te$rlibat dalam 

ke $giatan , te$tapi dapat me$mbe $rikan informasi aatau data se$kunde $r dari 

re $sponde $n konse $lor adiksi ahli muda. 

 
59 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif R&D. (Bandung: Alfabeta). 2014. 

Hlm. 219 
60 Narbuto, Ahmadi. Metodologi Penelitian, (Jakarta: Bumi Aksara). 2013, Hlm. 21 



53 
 

 
 

2. Wawancara 

Wawancara ialah suatu te$knik pe$ngumpulan data de$ngan cara 

me$mbe $rikan pe$rtanyaan te$rhadap se$se $orang yang dianggap paling tahu 

te$rkait de$ngan masalah pe$ne $litian yang diangkat ole$h pe$ne $liti. Dalam 

pe $ne$liti ini pe$ne$liti me$wawancarai konse$lor adiksi di Badan Narkotika 

Nasional Provinsi Sumate$ra Barat te$rse $but. Adapun yang di wawancara 

yaitu me$nge $nai bagaimana pe$laksanaan group the$rapy dalam 

pe $nye$mbuhan ke$canduan narkoba re$side $n re$maja te$rse $but. Untuk 

me$nguatkan informasi juga dilakukan wawancara te$rhadap re $side$n yang 

me$ngikuti pe$laksanaan group the$rapy di BNNP Sumate $ra barat. 

3. Dokume $ntasi 

Pe $ngumpulan data de$ngan me$tode$ dokume$ntasi be$rati cara 

me$ngumpulkan data de$ngan me$ncatat data-data yang ada. Te$knik 

pe $ngumpulan data yang dipe$role $h me$lalui dokume $n-dokume$n. Dokume $n 

bisa be$rbe $ntuk tulisan, gambar, atau karya-karya monume$ntal dari 

se $se $orang. Dokume$ntasi me$rupakan pe $le$ngkap dari pe$nggunaan 

me$tode $ obse $rvasi dan wawancara dalam pe$ne$litian kualitatif. 61 

Dokume $ntasi pada pe$ne$litian ini be$rupa catatan, dan data se$kunde$r 

me$nge $nai jumlah re$side$n re $maja dan pe$laksanaan group the$rapy dalam 

pe $nye$mbuhan ke$canduan narkoba di Badan Narkotika Nasional Provinsi 

Sumate$ra Barat.  

 

 
61 Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantatif R&D, (Jakarta: Alfabeta, 2004). Hlm 210 
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E. Teknik Analisis Data  

Te $knik analisis data ialah suatu ke$giatan se $te$lah data atau sumbe$r data 

te$rkumpul se$rta prose $s me$ncari dan me$nyusun data yang dipe$role$h dari hasil 

wawancara dilapangan. Se$hingga te$muannya dapat di informasikan ke$pada 

orang lain.62 Te $knik analisis data yang digunakan dalam pe$ne$litian ini yaitu 

se $bagai be$rikut: 

1. Pe $ngumpulan Data (Data Colle$ction) dalam pe$ne $litian ini data yang 

didapatkan dari hasil obse$rvasi dan wawancara ke$mudian dikumpulkan 

untuk se $lanjutnya dilakukan re$duksi data.  

2. Re $duksi Data (Data Re$duction) se$lanjutnya data yang didapat 

dirangkum, dipilih dari hal-hal pokok dan me $mfokuskan pada hal yang 

pe $nting yang be$rtujuan untuk me$mpe $rje$las fokus pe$ne $litian dan untuk 

me$mpe $rmudah dalam pe$ngumpulan data se $lanjutnya.  

3. Pe $nyajian Data (Data Display) data yang te $lah dire$duksi, maka langkah 

se $lanjutnya adalah me$nyajikan data de$ngan me$lakukan uraian-uraian atau 

me$nde $skripsikan data se$suai de $ngan tujuan pe $ne$litian. 

4. Pe $narikan ke$simpulan (Conclusation Drawing/Ve $rification) tahap 

te$rakhir dalam be$ntuk analisis data adalah pe$narikan ke$simpulan atau 

ve $rifikasi, ke$simpulan yang diharapkan me $njawab hasil ke$se $luruhan dari 

hasil te$muan. Ke$simpulan yang diharapkan adalah te$muan baru yang 

se $be $lumnya be$lum pe$rnah ada, te$muan dapat be$rupa gambaran suatu 

 
62 Sugiyono, Metodologi Penelitian kuantitatif, Kualitatif dan R &D, (Bandung: Alfabeta). 

2016, hlm. 42 
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obje$k yang se $be $lumnya masih be$um je $las, se$hingga se $te$lah dite$liti 

me$njadi je$las. 

Se $dangkan ve$rifikasi adalah ke$simpulan awal yang dike$mukakan 

masih be$rsifat se$me $ntara, dan bisa be$rubah bila tidak dite$mukan bukti-

bukti yang kuat te$tapi apabila ke$simpulan awal dibuktikan de$ngan bukti-

bukti valid dan konsiste$n pada saat pe $ne$liti ke$mbali ke$ lapangan 

me$ngumpulkan data, maka ke$simpulan yang dike$mukakan me$rupakan 

kre $dibe$l. 

Jadi dapat dipahami me$nggambarkan dan me $rangkum data dari hasil 

pe $ngamatan pe$ne$litian yang te$lah dilakukan be $rdasarkan fakta dilapangan dan 

pe $ne$litian me$mbe$ri ke$simpulan te$rhadap hasil pe$ne$litian yang didapat di 

Badan Narkotika Nasional Provinsi Sumate$ra Barat te$rse $but. Be $rdasarkan 

pe $laksanaan group the$rapy dalam pe$nye $mbuhan ke$canduan narkoba re$side$n 

re $maja yang dilihat dari se$gi ke $lompok e $ksplorasi inte$rpe$rsonal, ke $lompok 

bimbingan inspirasi dan te$rapi be$rorie$ntasi psikoanalitik te$rse $but.
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

Pe $ne $litian yang te$lah dilakukan yaitu bagaimana Pe$laksanaan Group 

The $rapy dalam Pe$nye$mbuhan Ke$canduan Narkoba Re$side $n Re$maja di Badan 

Narkotika Nasional Provinsi Sumate$ra Barat yang dilaksanakan dari bulan 

Oktobe $r sampai De$se $mbe $r 2024. Untuk le $bih je$lasnya pe$ne $litian ini diuraikan 

dalam pe$mbahasan di bawah ini:  

A. Temuan Penelitian 

1. Pelaksanaan Group Therapy Eksplorasi Interpersonal dalam 

Penyembuhan Kecanduan Narkoba padaResiden Remaja di Badan 

Narkotika Nasional Provinsi Sumatera Barat 

Pe $laksanaan Group the$rapy e $ksplorasi inte$rpe $rsonal dapat dilihat 

dari aspek kognitif. Aspek kognitif merupakan sesuatu yang berkaitan 

dengan psikoedukasi, terapi kognitif-perilaku, dinamika kelompok dan 

terapi gestalt yang didasarkan pada pengalaman dari badan narkotika 

nasional provinsi sumatera barat. sebelum memasuki tahap ini residen 

remaja diberikan assesmen untuk memahami lebih dalam tentang latar 

belakang individu, masalah yang mereka hadapi terkait dengan 

penyalahgunaan narkoba, serta bagaimana mereka berinteraksi dengan 

orang lain dan dengan sekitar mereka. Berdasarkan hasil asesmen, 

konselor adiksi ahli muda dapat merancang rencana terapi kelompok untuk 

masing-masing individu, sehingga terapi dapat berjalan dengan efektif dan 

memberikan hasil yang optimal. 
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a. Psikoe $dukasi 

Be $rdasarkan hasil obse$rvasi yang dilaksanakan pada tanggal 

29 Nove $mbe$r 2024 jam 10.10 de$ngan ibuk M, be $rusia 34 tahun yang 

me$mbe $ritahu dan me$ngajarkan ke$pada re $side$n re $maja informasi 

me$ndalam te$ntang metode psikoedukasi dalam pelaksanaan group 

therapy eksplorasi interpersonal, psikoedukasi ialah untuk membantu 

remaja memahami dan mengatasi masalah yang mereka hadapi, baik 

itu berkaitan dengan penyalahgunaan narkoba maupun masalah 

sosial lainnya yang mungkin mereka alami dan bertujuan untuk 

memberikan informasi dan pemahaman kepada residen remaja 

mengenai berbagai hal terkait dengan perilaku sosial hubungan 

interpersonal, serta dampak negatif dari penggunaan narkoba. 

Pada pe$laksanaan group therapy ini konselor adiksi ahli muda 

menceritakan kepada peneliti bahwa te$rdapat salah satu re$side $n 

be $rinisial A usianya 14 tahun. Re$side $n ini hanya me$nge$tahui te$ntang 

ke $canduan narkoba, tapi se$te$lah me$ngikuti ke$giatan ini re$side$n tahu 

akibat yang ditimbulkan ke$canduan narkoba yaitu dapat me$rusak 

otak dan organ tubuh lainnya. 

Untuk me$nguatkan hasil obse$rvasi, maka dilakukan 

wawancara te$rkait apa saja psikoe$dukasi yang dibe$rikan konse $lor 

adiksi ahli muda ke$pada re$side $n Be $rsama ibuk M, me$nyatakan 

bahwa: 

“Untuk se$si psikoe $dukasi re$maja dibe$rikan informasi 

me$ndalam te$ntang je$nis-je$nis narkoba, e$fe $k jangka pe$nde$k dan 
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Panjang, se $rta dampak buruk te $rhadap ke $se $htan fisik dan 

me$ntal.63  

 

Ke $mudian apa upaya yang dilakukan konse $lor adiksi ahli muda 

dalam me$tode$ psikoe $dukasi re$side $n, be$liau me$njawab bahwa: 

“Upaya yang dilakukan de$ngan me $ne$rapkan me$tode$-

me$tode $ psikososial be$rtujuan untuk me$mbantu individu yang 

te$rlibat dalam pe$nyalahgunaan narkoba agar bisa pulih dan 

re $inte$grasi ke$ dalam masyarakat, dan fokus pada pe $nguatan 

faktor psikologis dan sosial yang me $ndukung prose $s 

pe $mulihan.64 

 

Se $lanjutnya wawancara me$nge$nai apakah ada ke$sulitan dalam 

me$tode $ psikoe$dukasi ke $pada re$side $n, be $liau me$ngatakan bahwa : 

“Salah satu ke$sulitan utama yaitu masalah ke$te$rbukaan dan 

sikap re $maja itu se$ndiri, banyak re$maja yang ce$nde $rung 

me$rasa bahwa me $re$ka sudah cukup tahu atau bahkan me$rasa 

tidak me$mbutuhkan inte$rve$nsi. Dan gaya hidup me$re $ka yang 

se $ring dipe$ngaruhi ole$h te$man se$baya atau me$dia sosial, 

me$mbuat me$re$ka te$rkadang tidak se$rius dalam me$ne $rima 

mate$ri yang dibe$rikan. Ole$h kare $na itu, pe $nde$katan yang kami 

gunakan harus le$bih kre$atif dan re$le$van de $ngan duni me$re$ka.65 

Dan se $te $rusnya apakah se$mua re $side$n re $maja mau me$ngikuti 

me$tode $ psikoe$dukasi, be $liau me$ngatakan bahwa :  

“Kare$na re$maja ce$nde$rung be $rada dalam fase$ pe $rke$mbangan 

osikologis yang le $bih re$ntan e $mosional, be$be $rapa re$maja 

mungkin be$lum siap atau te$rbuka untuk me $ne$rima informasi 

me$nge $nai bahaya narkoba atau pe$rubahan pe$rilaku. Gangguan 

pe $rhatian dan motivasi, banyak re$maja yang me$ngalami 

ke $sulitan dalam me$mpe$rtahankan pe$rhatian dan motivasi, dan 

te$rutama jika me$re$ka me$rasa mate$ri te$rse $but tidak re$le$van atau 

me$mbosankan. Pe $ngaruh te$man se $baya, dalam konte$ks 

 
63 M, di Badan Narkotika Nasional Provinsi Sumatera Barat, Wawancara langsung, tanggal 

29 November 2024. 
64 Ibid, Wawancara Langsung, tanggal 29 November 2024 
65 Ibid, Wawancara Langsung, tanggal 29 November 2024 
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re $habilitasi, ke$lompok se$baya bisa me$njadi faktor positif, 

namun bisa juga me$mpe$rburuk situasi jika ada re$maja lain 

yang tidak me$nunjukkan ke$mauan untuk be $rubah atau malah 

me$mpe $rkuat pe$rilaku ne$gatif. Pe$rse $psi te$ntang ke $te$rlibatan 

orang de$wasa, se $pe $rti konse $lor atau pe$tugas, be $rsifat te$rlalu 

me$nghakimi, me$re$ka mungkin me$rasa tidak nyaman de$ngan 

pe $nde$katan yang te$lah me$nggurui, atau me$rasa bahwa orang 

tidak me$nge$rti masalah me$re$ka, yang bisa me $nghalangi 

me$re $ka untuk me$mbuka diri. Dapat le $boh e$fe $ktif dalam 

me$mbantu re$maja me$ngatai pe$nyalahgunaan narkoba dan 

me$mbangun ke$hidupan yang le$bih se $hat.66 

 

Be $rdasarkan penjelasan dari Konselor Adiksi Ahli Muda yang 

me$nyatakan bahwa pe$rtama-tama dalam me$lakukan group the$rapy 

e $ksplorasi inte$rpe $rsonal ke$pada re$side$n re $maja me$ngalami ke$sulitan 

kare$na itu de$ngan me $ne$rapkan me$tode $ psikoe $dukasi dapat 

me$mbe $kali re$maja de$ngan pe$nge $tahuan dan ke$te $rampilan yang dapat 

me$mbantu me$re $ka me$nghindari pe$nyalahgunaan narkoba dan 

me$njalani ke$hidupan yang le$bih se $hat dan produktif. 

b. Te$rapi kognitif-pe $rilaku  

Be $rdasarkan hasil obse$rvasi yang dilaksanakan pada tanggal 

29 Nove $mbe$r 2024 jam 10.10 WIB de $ngan ibuk M. Ibuk M 

memberitahu dan me$mbe$kali re$side $n re $maja de$ngan informasi 

tentang apa itu terapi kognitif-perilaku yaitu remaja dapat belajar 

bersama untuk memahami bagaimana pikiran mereka mempengaruhi 

perasaan dan perilaku, serta bagaimana cara merespons situasi sosial 

secara lebih positif dan adaptif. Melalui terapi kognitif-perilaku, 

 
66 Ibid, Wawancara Langsung, tanggal 29 November 2024 
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remaja dapat memperoleh pemahaman yang lebih baik tentang 

bagaimana cara berpikir dan bertindak mereka memengaruhi 

kehidupan mereka, serta belajar cara baru yang lebih sehat untuk 

berinteraksi dengan orang lain dan mengatasi masalah mereka. 

Semua ini bertujuan untuk mencegah penggunaan narkoba dan 

meningkatkan kualitas hubungan interpersonal mereka. 

Pada pe$laksanaan group the$rapy yang dibe$rikan konse$lor 

adiksi ahli muda memberitahu kepada peneliti ada aalah satu re$side $n 

re $maja be$rinisial A usianya 16 tahun, yang me$mpunyai pikiran yang 

ne $gatif dan pe$rilaku yang kurang sopan ke $ re$side $n lainnya pada saat 

ke $giatan. Konse$lor be$lajar untuk me$nge $nali dan me$ne $ntang pikiran-

pikiran ne$gatif yang dapat me$micu pe$rilaku pe$nyalahgunaan narkoba 

se $bagai pe$larian dari masalah.  

Untuk menguatkan hasil observasi, maka dilakukan 

wawancara terkait Bagaimana upaya konse $lor adiksi ahli muda 

dalam pe$ne $rapan me$tode$ te$rapi kognitif-pe$rilaku (CBT) ke$pada 

re $side$n re $maja be$rsama ibuk M, me$nyatakan bahwa : 

“Me $tode$ kognitif-pe$rilaku (CBT) tidak hanya me$mbanti 

re $maja me$ngubah pola pikir dan pe$rilaku yang be$rkaitan 

de $ngan pe$nyalahgunaan narkoba di masa de$pan, te$tapi juga 

me$mbe $kali me$re$ka de$ngan ke$te $rampilan yang me$ndukung 

ke $se $hatan me$ntal dan fisik me$re $ka. CBT me$mbe $rikan alat yang 

kuat untuk me$mbantu re$maja me$nge $lola stre$s, me$mbuat 

ke $putusan yang le$bih baik, se$rta me$ngatasi te$kanan sosial. 

De $ngan ke$te$rampilan ini, me$re $ka dapat me$njadi le$bih se $hat 
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dan produktif, se$rta me$ncapai pe$mulihan jangka panjang se$rta 

pe $nce$gahan ke$kambuhan.”67  

 

Be $rdasarkan penjelasan dari Konselor Adiksi Ahli Muda yang 

me$nyatakan bahwa re$side $n remaja be$rfokus pada pe$ngubahan pola 

pikir dan ke$biasaan yang dapat me$mbantu re$maja me$ngatasi 

ke $canduan narkoba dan me$nce$gah ke$kambuhan di masa de$pan. 

c. Dinamika ke $lompok 

Be $rdasarkan hasil obse $rvasi yang pe$nulis lakukan pada tanggal 

29 Nove $mbe $r 2024 jam 10.10 WIB ke$pada ibuk M be $rusia 34 tahun, 

ibuk M me$mbe$ritahu dan me$ngajarkan ke$pada re$side $n re$maja 

tentang apa itu dinamika kelompok yaitu dinamika kelompok 

menjadi elemen yang sangat penting karena dapat mempengaruhi 

efektivitas terapi dan pencapaian tujuan kelompok, seperti 

pengurangan penggunaan narkoba dan perbaikan hubungan 

interpersonal. Dinamika kelompok sangat penting karena dapat 

memperkuat proses perubahan, membantu residen remaja merasa 

lebih terhubung dengan orang lain dan meningkatkan keterampilan 

sosial mereka untuk menghadapi dunia luar dengan lebih sehat dan 

konstruktif. 

Konselor adiksi ahli muda menceritakan ada se $orang re $side$n 

re $maja pada pe$laksanaan group the$rapy be$rinisial R usianya 18 

tahun, yang kurang te$rbuka untuk saling be $rbagi pe$ngalaman. 

Se $lanjutnya, yang dilakukan konse$lor adiksi ahli muda me$nciptakan 

 
67 Ibid, Wawancara Langsung, tanggal 29 November 2024 
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ruang bagi re$side$n re$maja untuk saling be$rbagi pe$ngalaman dan 

me$ndiskusikan masalah me$re $ka se$cara te$rbuka, yang dapat 

me$ngurangi stigma te$rkait narkoba dan me$ningkatkan dukungan 

sosial di antara me$re $ka.  

Untuk me$nguatkan hasil obse$rvasi, maka dilakukan 

wawancara te$rkait se$jauh mana ke$lompok ini me$mbe$rikan rasa 

saling me$ndukung dalam me$nghindari atau be$rhe$nti me$nggunakan 

narkoba, be$liau me$ngatakan bahwa : 

“Se $cara ke$se $luruhan, ke$be $radaan ke $lompok ini me$mbantu 

re $maja me$rasa le$bih te$rmotivasi untuk be $rhe$nti me$nggunakan 

narkoba dan me$mbe$rikan me$re$ka jaringan dukungan yang 

sangat pe$nting dalam prose$s pe $mulihan atau pe$nce $gahan.”68 

 

Se $lanjutnya dilakukan wawancara me $nge$nai bagaimana 

re $side$n re $maja di ke$lompok ini me$mbangun ide$ntitas sosial me$re $ka 

te$rkait de$ngan pe $ran me$re$ka dalam ke $lompok dan pandangan 

me$re $ka te$ntang narkoba, be$liau me$njawab bahwa : 

“Kare$na me$re $ka diajarkan me$lalui pe$nde $katan ini, re$maja 

diharapkan bisa me$mbangun ide$ntitas sosial yang positif dan 

me$miliki pandangan yang le$bih kritis dan sadar akan 

bahayanya narkoba, se$kaligus me$mpe$rkuat pe$ran me$re $ka 

dalam komunitas yang me$ndukung gaya hidup se $hat dan be$bas 

narkoba.”69 

 

Be $rdasarkan penjelasan dari Konselor Adiksi Ahli Muda yang 

me$nyatakan bahwa de$ngan adanya dinamika ke$lompok ini untuk 

me$nce $gah pe$nyalahgunaan narkoba de$ngan me$nge$dukasi, 

 
68 Ibid, Wawancara Langsung, tanggal 29 November 2024 
69 Ibid, Wawancara Langsung, tanggal 29 November 2024 
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me$mbe $ntuk ke$sadaran, dan me$mbe$rikan ke $te$rampilan sosial yang 

dibutuhkan re$maja dalam me$nghadapi te$kanan sosial dan pe$ngaruh 

buruk te $rkait narkoba. Jadi, re$side $n re $maja me$milki tujuan utama 

untuk me$mbe$kali re$maja de$ngan pe $nge$tahuan, ke$te$rampilan, dan 

dukungan sosial yang me$re$ka pe $rlukan untuk me$nghindari narkoba, 

se $rta me$ndorong me$re $ka me$njadi individu yang le$bih se $hat dan 

me$miliki tanggung jawab sosial yang baik.  

d. Te$rapi ge$stalt 

Be $rdasarkan hasil obse$rvasi yang dilaksanakan pada tanggal 

29 Nove $mbe$r 2024 jam 10.10 WIB ke$pada ibuk M me$mbe$ritahu dan 

me$ngajarkan ke$pada re$side$n re $maja informasi tentang terapi gestalt, 

terapi gestalt ialah untuk remaja yang terlibat dengan narkoba, terapi 

gestalt bertujuan membantu remaja mengenali dan mengatasi konflik 

internal atau emosional yang mereka alami, serta meningkatkan 

keterampilan sosial dan hubungan interpersonal mereka. 

Untuk me $mpe$rkuat hasil obse$rvasi ole $h kare $na itu pe$nulis 

me$lakukan wawancara le$bih me$ndalam te $ntang apa yang diajarkan 

ke $pada re$maja se$lama se$si te $rapi ge$stalt ini, be$liau me$ngatakan 

bahwa : 

“Se $lama se$si, re $maja diajarkan untuk le $bih sadar aka napa 

yang me$re $ka rasakan dan pikirkan disaat ini kami 

me$nye $butnya “he$re$ and now”. Banyak dari me$re $ka mungkin 

te$rje $bak dalam pe$nye $salan masa lalu atau ke$khawatiran 

te$ntang masa de$pan, yang akhirnya me$ndorong me $re $ka 

me$ncari pe$larian, salah satunya me$lalui narkoba. Dalam te$rapi 

ge $stalt, kami fokus pada pe $ngalaman yang me$re $ka alami 
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se $karang dan bagaimana pe$rasaan me$re $ka be $rhubungan de$ngan 

ke $putusan yang me$re$ka buat. Dan me$ngajarkan me$re $ka untuk 

le$bih jujur dalam be$rkomunikasi, baik de $ngan diri me$re $ka 

se $ndiri maupun de$ngan orang lain, se$rta me$mbantu me$re $ka 

me$ne $rima pe$rasaan me$re $ka tanpa rasa takut atau me$nghakimi.” 

 

Se $lanjutnya wawancara me$nge $nai apakah ada pe$rubahan 

dalam cara re$maja me$ngambil ke$putusan se $te$lah me$ngikuti te$rapi 

ge $stalt, be$liau me$ngatakan bahwa : 

“Ada pe$rubahan yang cukup te$rlihat. Salah satu hal yang 

diajarkan dalam te$rapi ge$stalt yaitu bahwa me $re$ka me$miliki 

tanggung jawab pe$nuh atas pilihan yang me$re $ka buat, banyak 

re $maja yang awalnya me$rasa se$pe $rti tidak punya kontrol atas 

hidup me$re$ka, me$rasa te$rpaksa me$ngikuti te$man se$baya atau 

ke $adaan, dan akhirnya te$rje$rumus ke $ dalam narkoba. Se$te $lah 

te$rapi, me$re$ka mulai me$nyadari bahwa me$re$ka me$miliki 

ke $kuatan untuk me$mbuat ke$putusan yang le$bih baik. Me$re $ka 

mulai mampu me$ngatakan “tidak” te$rhadap narkoba atau 

situasi be$risiko lainnya kare$na me$re $ka le$bih sadar akan 

konse $kue $nsi dari Tindakan me$re$ka dan me $rasa le$bih 

be $rtanggung jawab te$rhadap pilihan yang me$re $ka buat.”70 

 

Ke $mudian be$rdasarkan penjelasan dari Konselor Adiksi Ahli 

Muda dapat disimpulkan bahwa te$rapi ini me$mbantu re$maja le$bih 

me$mahami pe$rasaan dan pe$rilaku me$re $ka, se $rta me$ngajarkan me$re $ka 

untuk me$ngambil tanggung jawab atas ke$hidupan me$re $ka, dan ti dak 

hanya me$ndukung pe$nce$gahan dan re$habilitasi narkoba, te$tapi juga 

me$mbantu re$maja untuk me$mbangun ke $hidupan yang le$bih se $hat 

dan positif.  

 

 
70 Ibid, Wawancara Langsung, tanggal 29 November 2024 
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2. Pelaksanaan Group Therapy Bimbingan Inspirasi dalam Penanganan 

Penyalahgunaan Narkoba pada Residen Remaja di Badan Narkotika 

Nasional Provinsi Sumatera Barat  

Pelaksanaan Group Therapy Bimbingan Inspirasi dapat dilihat dari 

aspek afektif. Aspek afektif merupakan aspek yang berkaitan dengan role-

playing dan simulasi, pemberian tugas rumah, pembinaan diri. Aspek 

afektif menekan pada perasaan yang menyenangkan. 

a. Role$-playing dan simulasi 

Be $rdasarkan hasil obse$rvasi yang dilaksanakan pada tanggal 

06 De $se $mbe $r 2024 jam 10.25 WIB ke$pada ibuk M me$mbe $ritahu 

dan me$ngajarkan ke$pada re$side $n re $maja pada pelaksanaan 

bimbingan inspirasi tentang role-playing dan simulasi itu apa, ialah 

untuk memperkuat keterampilan sosial dan emosional residen 

remaja dalam terapi kelompok, memberikan mereka kesempatan 

untuk belajar dan berkembang dalam menghadapi tantangan yang 

ada terutama yang berkaitan dengan perilaku sosial dan 

penyalahgunaan narkoba. Selanjutnya residen remaja diminta untuk 

memainkan peran tertentu dalam suatu skenario atau situasi yang 

disimulasikan. Misalnya, mereka bisa diminta untuk berperan 

sebagai diri mereka sendiri salam situasi konflik sosial seperti 

menghadapi tekanan teman sebaya untuk menggunakan narkoba 

atau berperan sebagai seseorang yang mencoba mengatasi 

kecanduan dan meminta dukungan dari teman.  
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Konselor adiksi ahli muda memberitahu kepada peniliti ada 

dua orang re$side $n re$maja pada waktu pe $laksanaan group the$rapy 

yang be$rinisial A de$ngan usianya 17 tahun, dan T usianya 15 tahun. 

Me $mbe$ritahu dan sharing bahwa me$re $ka me$makai narkoba kare$na 

tidak bisa me$nolak bujukan te$man se$baya nya. 

Konse $lor adiksi ahli muda yaitu ibuk M me$mbe$ritahu 

bagaimana cara me$nanggapi situasi ke$tika me$re$ka dite$kan ole$h 

te$man se $baya untuk me$ncoba narkoba. Me $re$ka dibe$rikan 

ke $se $mpatan untuk me$me$rankan be$rbagai pe $ran, se$pe $rti me$re $ka yang 

me$nolak atau te$man se$baya yang me$ncoba me$mbujuk. Ini me$mbantu 

me$re $ka me$nge $mbangkan ke$te $rampilan untuk me$ngatakan “tidak” 

de $ngan te$gas dan pe$rcaya diri. 

Untuk me$nguatkan hasil obse$rvasi, maka dilakukan 

wawancara te$rkait apa saja tujuan utama dari me$tode $ role$-playing 

dan simulasi ini dalam konte$ks pe $nce $gahan narkoba yang dibe$rikan 

konse $lor adiksi ahli muda ke$pada re$side$n re $maja, me$nyatakan 

bahwa : 

“Tujuan utama role$-playing dan simulasi yaitu me$mbe$kali 

re $maja de$ngan ke$te $rampilan untuk me$nanggapi te$kanan se$baya 

de $ngan cara yang se $hat. konse$lor adiksi ahli muda ingin 

me$re $ka me$rasa cukup pe$rcaya diri untuk me$ngatakan “tidak” 

ke $tika ditawari narkoba, me$mahami diajarkan untuk me$nge$lola 

stre $s dan me$mbuat ke$putusan yang le$bih baik dalam situasi 

yang pe $nuh te$kanan, bukan hanya dalam hal narkoba, tapi juga 

dalam ke$hidupan se $hari-hari me$re $ka.”71 

 
71 Ibid, Wawancara Langsung, tanggal 06 Desember 2024 



67 
 

 

 

Ke $mudian bagaimana me$lihat dampak jangka panjang dari 

role$-playing dan simulasi ini bagi re$side $n re$maja yang te$rlibat, 

be $liau me$ngatakan bahwa : 

“Kami be$rharap dampak jangka panjangnya se$pe $rti te$rciptanya 

ke $lompok re$maja yang me$miliki ke$sadaran tinggi akan bahaya 

narkoba, se$rta me$miliki ke$te $rampilan sosial yang baik untuk 

me$nanggulangi te$kanan dari te$man se$baya. Se$lain itu, me$re $ka 

juga diharapkan dapat me$njadi age$n pe $rubahan di lingkungan 

me$re $ka, se$pe $rti se$kolah atau komunitas. De $ngan me$miliki 

pe $mahaman yang le$bih baik te$ntang bagaimana me$nghindari 

narkoba, me$re $ka bisa me$njadi panuatan bagi te$man-te$manya 

yang mungkin be$lum sadar akan bahaya narkoba.”72  

 

Se $lanjutnya wawancara me$nge$nai apa ada tantangan te$rbe $sar 

dalam me$ne $rapkan role$-playing dan simulasi ini pada re$side$n 

re $maja, be$liau me$ngatakan bahwa : 

“Salah satu tantangannya adalah me$mbuat ske $nario yang 

re $alistis dan re$le$van de$ngan ke$hidupan me$re $ka, kami harus 

me$mastikan bahwa ske$nario yang disiapkan me$nce$rminkan 

masalah nyata yang mungkin me$re $ka hadapi di lingkungan 

sosial me$re $ka. Se$lain itu, be$be $rapa re$maja awalnya me$rasa 

canggung atau malu untuk te$rlibat dalam role$-playing, 

te$rutama saat harus me$me$rankan situasi yang agak sulit. 

Namun, de $ngan pe$nde $katan yang me$ndukung dan suasana 

yang tidak me$nghakimi, me$re$ka mulai me$rasa le$bih nyaman 

dan te$rbuka untuk be$rpatisipasi.”73 

 

Jadi be $rdasarkan penjelasan dari Konselor Adiksi Ahli Muda 

yang me$nyatakan bahwa untuk me$nge$mbangkan ke$te$rampilan sosial 

re $maja dan me$mbe$kali me$re$ka de $ngan strate$gi yang e$fe $ktif dalam 

me$nghadapi situasi be$risiko, dan me$mbe$rikan re$maja ke$te $rampilan 

 
72 Ibid, Wawancara Langsung, tanggal 06 Desember 2024 
73 Ibid, Wawancara Langsung, tanggal 06 Desember 2024 
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praktis dan me$ntal yang me$re $ka butuhkan untuk me$nghindari 

narkoba, me$nge $lola te$kanan sosial, dan me $mbuat ke$putusan yang 

le$bih baik dalam ke$hidupan me$re $ka.  

 

b. Pe$mbe $rian Tugas Rrumah (Home $work Assignme $nts) 

Be $rdasarkan hasil obse$rvasi yang dilaksanakan pada tanggal 

06 De $se $mbe$r 2024 jam 10.25 WIB ke$pada ibuk M me$mbe$ritahu dan 

me$ngajarkan ke$pada re$side $n re$maja tentang pemberian tugas rumah 

itu seperti apa pelaksanaan nya, yaitu teknik yang digunakan untuk 

memperkuat pembelajaran dan keterampilan yang telah diperoleh 

selama sesi terapi dengan cara memberikan tugas atau aktivitas yang 

harus dilakukan oleh residen remaja di luar sesi terapi. Tujuan tuas 

rumah ini untuk mendorong remaha agar terus mengembangkan diri 

mereka, menerapkan strategi yang telah dipelajari, dan 

meningkatkan kesadarab serta pengelolaan masalah mereka terutama 

berkaitan dengan penyalahgunaan narkoba dan hubungan 

interpersonal. 

Untuk me$nguatkan hasil obse$rvasi, maka dilakukan 

wawancara te$rkait apakah ada dampak positif yang te$rlihat dari 

pe $ne$rapan tugas rumah bagi re$maja yang me$njalani dibe$rikan 

konse $lor adiksi ahli muda ke$pada re$side$n re $maja, be$liau me$ngatakan 

bahwa : 

“Banyak re$maja me$laporkan bahwa me$re$ka mulai me$rasa le $bih 

fokus pada tujuan me$re $ka dan mulai me$lihat pe$rubahan dalam 
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pe $rilaku me$re$ka. Tugas rumah yang be$rkaitan de$ngan re$fle$ksi 

diri se $ring kali me$mbantu me$re $ka untuk le $bih me$mahami pola 

pikir dan pe$rasaan me$re $ka, yang me$ngarah pada pe $nge$ndalian 

diri yang le$bih baik”.74 

 

Se $lanjutnya dilakukan wawancara me$nge $nai re$spon re $maja 

te$rhadap tuigas rumah? Apakah me$re $ka ce$nde$rung me$nyukai atau 

me$nghindarinya, be$liau me$njawab bahwa : 

“Re$spon re $maja te$rhadap tugas rumah sangat be$rvariasi, 

be $be$rapa re$maja me$rasa te$rbantu de$ngan adanya tugas ini 

kare$na me$mbe$ri me$re $ka ke$se $mpatan untuk me$re$nung, 

me$mahami diri se$ndiri, dan me$miliki struktur dalam rutinitas 

me$re $ka. Namun, ada juga yang me$rasa te $rbe$bani, te$rutama di 

awal program. Me$re$ka se $ring kali me$rasa tuga-tugas ini se $pe$rti 

be $ban tambahan, te$rutama jika me$re $ka masih dalam tahap awal 

pe $mulihan dan me$rasa te$rje$bak dalam pe$rasaan ne$gatif. Se$iring 

waktu, me$re$ka biasanya mulai me$lihat manfaatnya, te$rutama 

ke $tika me$re $ka me$rasakan adanya ke$majuan dalam pe$nge $lolaan 

diri dan pe$ncapaian pribadi.”75 

 

Be $rdasarkan penjelasan dari Konselor Adiksi Ahli Muda yang 

me$nyatakan bahwa dapat me$ningkatkan rasa tanggung jawab, 

ke $te$rampilan me$nge$lola waktu, se $rta disiplin dalam me$njalankan 

aktivitas se$hari-hari.  

c. Pe$mbinaan Diri (Se $lf-De $ve$lopme$nt) 

Be $rdasarkan hasil obse$rvasi yang dilaksanakan pada 06 

De $se $mbe$r 2024 jam 10.25 WIB ke $pada ibuk M me $mbe$ritahu dan 

me$ngajarkan ke$pada re$side $n re $maja pada pembinaan diri yaitu 

proses yang melibatkan upaya aktif remaja untuk mengembangkan 

 
74 Ibid, Wawancara Langsung, tanggal 06 Desember 2024 
75 Ibid, Wawancara Langsung, tanggal 06 Desember 2024 
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kesadaran diri, memperbaiki perilaku serta meningkatkan 

keterampilan sosial dan emosional mereka. Pembinaan diri ini 

bertujuan untuk membantu remaja memperbaiiki kualitas hidup 

mereka, terutama dalam menghadapi tantangan seperti kecanduan 

narkoba, masalah hubungan interpersonal dan kesulitan dalam 

pengambilan keuputusan yang sehat. 

Untuk me $mpe$rkuat hasil obse$rvasi, ole$h kare $na itu pe$nulis 

me$lakukan wawancara le$bih me$ndalam te $ntang pe$laksanaan group 

the$rapy bimbingan inspirasi be$rupa apa saja tujuan utama dari 

pe $mbinaan diri (Se$lf-De$ve $lopme$nt), be $liau me$ngatakan bahwa : 

“ke$giatan pe$mbinaan diri ini untuk me$mbangun pribadi yang 

le$bih baik dan le$bih tangguh, se$pe$rti: me$ningkatkan rasa 

pe $rcaya diri dan ke$mandirian, me$ngurangi ke$te $rgantungan 

e $mosional yang bisa me$nye $babkan me$re $ka te$rje$bak dalam 

ke $biasaan buruk, me$mbantu me$re $ka untuk me$nge $nali pote$nsi 

diri dan me$ne $mukan minat se$rta tujuan hidup yang le$bih 

positif, me$ndorong me$re $ka untuk me$nge $mbangkan 

ke $te$rampilan sosial agar bisa be$radaptasi le$bih baik dalam 

ke $hidupan sosial se$te$lah ke$luar dari re$habilitasi.”76 

 

Jadi be $rdasarkan penjelasan dari Konselor Adiksi Ahli Muda 

yang me$nyatakan bahwa dapat me$mbe$rikan ke$te$rampilan hidup 

(life$ skills) dan me$ndukung re $maja dalam me $mbuat ke$putusan yang 

bijak, se$rta me$mbangun sikap disiplin, tanggung jawab, dan 

ke $tahanan diri te$rhadap te$kanan sosiall yang dapat me$mpe$ngaruhi 

pe $rilaku me$re$ka. 

 

 
76 Ibid, Wawancara Langsung, tanggal 06 Desember 2024 
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2. Pelaksanaan Group Therapy Beorientasi Psikoanalitik dalam Penanganan 

Penyalahgunaan Narkoba pada Residen Remaja di Badan Narkotika 

Nasional Provinsi Sumatera Barat  

a. Te$rapi Psikodinamik 

Be $rdasarkan hasil obse$rvasi yang dilaksanakan pada tanggal 

13 De $se $mbe$r 2024 jam 10.05 WIB ke$pada ibuk M me$mbe$ritahu dan 

me$ngajarkan ke$pada re$side $n re$maja tentang terapi psikodinamik 

seperti apa, ialah tentang konflik bawah sadar, pengalaman masa 

lalu, dan dinamika hubungan yang mendalam yang dapat membantu 

remaja mengenali penyebab utama perilaku mereka, termasuk 

penyalahgunaan narkoba dan akhirnya mendorong mereka untuk 

melakukan perubahan positif dalam hidup mereka. 

Pada pe$laksanaan group the$rapy ini ada be$be $rapa re$side $n 

be $rsikap bingung de$ngan te$rapi ini, re$side $n pikir itu hanya te$ntang 

be $rbicara te$ntang masalah se$ndiri dan re$side $n me$rasa te$rlalu rumit. 

Se $te$lah be$be $rapa se$si re$side $n me$rasa bahwa be $rbicara te$ntang masa 

lalu te$rutama hubungan saya de$ngan orang tua dan te$man-te$man, 

me$mbantu re$side$n untuk me$mahami banyak hal. Dan re$side $n 

me$nyadari bahwa masalah de$ngan narkoba tidak hanya te$ntang 

ke $biasaan tapi le$bih pada bagaimana saya me$ngahadapi pe$rasaan dan 

stre $s yang sudah lama re$side$n hindari. 

Untuk me$nguatkan hasil obse$rvasi, maka dilakukan 

wawancara te$rkait bagaimana me$tode $ psikodinamik ini dite$rapkan 

dalam re$habilitasi re$maja yang te$rje $rat narkoba, me$nyatakan bahwa : 
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“Dalam praktiknya, kami me$ngadakan se$si konse $ling individu 

yang me$libatkan pe$mbicaraan me$ndalam te $ntang pe$ngalaman 

masa lalu, hubungan de$ngan orang tua,konflik dalam ke$luarga, 

se $rta hubungan sosial me$re$ka saat ini. Kami me$nggunakan 

te$knik se $pe$rti asosiasi be$bas, dimana re$maja diminya untuk 

be $rbicara be$bas te$ntang apa yang ada di pikiran me$re$ka, 

bahkan jika itu te$rasa tidak rre$le$van atau me$mbingungkan. 

Kami pe$rcaya bahwa de$ngan me$nggali pikiran dan pe$rasaan 

yang tidak disadari, re$maja bisa mulai me$nge $nali pola-pola 

pe $rilaku yang me$re$ka guunakan untuk me$ngatasi stre$s atau 

rasa sakit e$mosional, te$rmasuk ke $canduan. Te$rapi ini 

me$mbantu re$side $n re $maja untuk me$mahami akar masalah 

me$re $ka dan me$ne $mukan cara-cara yang le$bih se $hat untuk 

me$nghadapinya.”77 

Dapat disimpulkan dari hasil obse$rvasi dan wawancara yang 

dilakukan be$rsama ibuk M me $nyatakan bahwa dapat diajarkan 

me$re $ka untuk le$bih me$nge $nali konflik inte$rnal, me$nge$lola e$mosi, 

se $rta me$ngubah pola pe$rilaku yang me$rugikan. 

b. Te$rapi Re $pare$nting 

Be $rdasarkan hasil obse$rvasi yang dilaksanakan pada tanggal 

13 De $se $mbe$r 2024 jam 10.05 WIB ke$pada ibuk M me$mbe$ritahu dan 

me$ngajarkan ke$pada re$side $n re $maja yaitu pendekatan yang berfokus 

pada pemulihan atau perbaikan hubungan antara individu dan figur 

otoritas atau pengasuh yang dapat menggantikan atau mengatasi 

kekurangan yang ada dalam pengasuhan atau hubungan masa kecil 

mereka. Remaja yang menghadapi masalah narkoba, terapi 

inibertujuan untuk membantu mereka mengatasi kekosongan 

emosional yang mungkin timbul akibat kurangnya perhatian, 

 
77 Ibid, Wawancara Langsung, tanggal 13 Desember 2024 
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pengabaian, atau pengalaman traumatis masa kecil, dengan cara 

membangun ulang rasa aman dan kepercayaan dalam diri mereka.  

Untuk me$nguatkan hasil obse$rvasi, maka dilakukan 

wawancara te$rkait apa bagian dari te$rapi pare$nting yang paling 

me$mbantu bagi re$side $n re$maja, Ibuk M me $nyatakan bahwa : 

“Bagian yang me$mbantu yaitu ke$tika re$side $n me$rasa bahwa 

ada se$se $orang yang pe$duli de$ngan be$liau tanpa me$nghakimi. 

Se $be $lumnya re$side $n re $maja be$ritahu ke$ konse $lor adiksi ahli 

muda bahwa re$side $n me $rasa sangat se$ndiri dan tidak dianggap 

ole$h orang-orang se$kitarnya, bahkan orang tua re$side $n. Tapi di 

te$rapi ini re$side$n me$rasa bisa me$nyampaikan pe$rasaan dan 

tidak me$rasa dike$ce$wakan atau diabaikan.”78 

 

Se $lanjutnya wawancara me$nge $nai apa yang re $side$n re $maja 

harapkan se$te$lah se$le $sai me$njalani te$rapi ini, be$liau me$ngatakan 

bahwa : 

“Te $ntunya re$side$n ingin bisa hidup le $bih se$hat se $cara 

e $mosional dan tidak lagi me$rasa pe$rlu me$nghindari pe$rasaanya 

de $ngan me$nggunakan narkoba. Re$side $n juga be$rharap bisa 

me$mbangin hubungan yang le$bih baik de $ngan ke$luarga dan 

te$man-te$man re$side $n, se $rta me$nge $nali diri dan apa yang 

dibutuhkan.”79 

 

Be $rdasarkan penjelasan dari Konselor Adiksi Ahli Muda yang 

me$nyatakan bahwa dapat me$ngajarkan ke$te$rampilan e$mosional yang 

se $hat, me$ngatasi luka masa lalu, dan me$mbantu me$re $ka 

me$nge $mbangkan cara-cara yang le$bih se $hat dalam me$nge$lola 

pe $rasaan dan pe$rilaku re$side$n re $maja. Ini me$mbe $rikan me$re$ka 

 
78 Ibid, Wawancara Langsung, tanggal 13 Desember 2024 
79 Ibid, Wawancara Langsung, tanggal 13 Desember 2024 
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ke $se $mpatan untuk me$ngalami pe$rawatan yang konssite $n dan pe$nuh 

kasih, yang sangat pe$nting untuk pe$mulihan  dan me$ngurangi 

ke $te$rgantungan pada narkoba. 

B. Analisis Temuan Penelitian 

1. Pelaksanaan Group Therapy Eksplorasi Interpersonal dalam 

Penyembuhan Kecanduan Narkoba pada Residen Remaja di Badan 

Narkotika Nasional Provinsi Sumatera Barat 
 

Be $rdasarkan hasil temuan penelitian terkait pelaksanaan group 

therapy eksplorasi interpersonal dalam penyembuhan kecanduan narkoba 

pada residen remaja, menurut penjelasan dari konselor ahli muda terkait 

pelaksanaan group therapy eksplorasi interpersonal ada beberapa remaja 

yang masih belum memahami narkoba yaitu pertama, pada pelaksanaan 

awal residen remaja masih belum mengetahui banyak tentang narkoba, 

kedua remaja masih tidak bisa memahami bagaimana dampak dari 

narkoba, serta bagaimana cara menghindari penyalahgunaan narkoba, 

ketiga remaja dipengaruhi oleh teman sebaya dan lingkungan, keempat 

remaja kurang kesadaran akan diri mereka dan hubungan mereka dengan 

orang lain. 

Selanjutnya menurut penjelasan konselor ahli muda upaya yang 

dilakukan dengan menerapkan group therapy eksplorasi interpersonal 

membantu individu yang terlibat dalam penyalahgunaan narkoba agar bisa 

pulih. Saat pelaksanaan konselor ahli muda mendapatkan kesulitan 

masalah yaitu, remaja kurang terbuka dan remaja cenderung merasa bahwa 

mereka cukup tau atau merasa tidak membutuhkan intervensi, dan gaya 
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hidup mereka yang sering dipengaruhi oleh teman sebaya atau media 

sosial, membuat mereka terkadang tidak serius dalam menerima materi 

yang diberikan. Beberapa remaja mungkin belum siap atau terbuka untuk 

menerima informasi mengenai bahaya narkoba atau perubahan perilaku. 

Setelah konselor adiksi ahli muda melaksanakan group therpy 

eksplorasi interpersonal ada beberapa remaja yang sudah mulai memahami 

tentang pengetahuan narkoba, dampak dari pemakaian narkoba, bahaya 

kecanduan narkoba, dan residen juga sudah mulai mengubah pola pikir 

tentang narkoba. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dipaparkan, dapat diketahui 

bahwa pelaksanaan group therapy eksplorasi interpersonal pada residen 

remaja yang terlibat untuk memahami dan mengubah pola hubungan sosial 

yang tidak sehat, me$mbe$rikan pe$mahaman me$nge $nai narkoba, cara-cara 

me$nghindari pe$nayalahguna narkoba, me $mbantu me$ngide$ntifikasi pola 

pikir ne$gatif,  me$nyadari me$re$ka cara be $rinte$raksi de$ngan orang lain, 

pe $ngaruh sosial, te$kanan te$man se$baya dan me$ningkatkan ke$te $rampilan 

me$re $ka. 

2. Pelaksanaan Group Therapy Bimbingan Inspirasi dalam 

Penyembuhan Kecanduan Narkoba pada Residen Remaja Residen 

Remaja di Badan Narkotika Nasional Provinsi Sumatera Barat 

Be $rdasarkan hasil temuan pe$ne$litian terkait pelaksanaan group 

therapy bimbingan inspirasi dalam penyembuhan kecanduan narkoba pada 

residen remaja, menurut penjelasan dari konselor adiksi ahli muda terkait 

pelaksanaan group therapy bimbingan inspirasi residen remaja diberi 
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mereka kesempatan untuk memperkuat keterampilan sosial dan emosional 

residen remaja, memberikan mereka kesempatan untuk belajar dan 

berkembang dalam menghadapi tantangan yang berkaitan dengan perilaku 

sosial dan konselor adiksi ahli muda meminta residen remaja untuk 

berperan sebagai diri mereka sendiri dalam situasi konflik sosial. 

Selanjutnya penjelasan Konselor Adiksi Ahli Muda tentang 

dampak positif penerapan pemberian tugas rumah yang dijalani residen 

remaja merefleksi diri seringkali membantu mereka untuk lebih 

memahami pola pikir dan perasaan mereka, yang mengarah pada 

pengendalian diri yang lebih baik. Saat pemberian tugas rumah banyak 

respon residen remaja  yaitu ada yang merasa terbantu dan seringkali 

merasa tugas yang diberikan oleh konselor adiksi ahli muda menjadi beban 

tambahan terutama mereka yang masih dalam tahap awal pemulihan dan 

merasa terjebak dalam perasaan negatifdengan adanya tugas ini karena 

memberi mereka kesempatan untuk merenung, memahami diri sendiri, dan 

memiliki rutinitas mereka. 

Setelah konselor adiksi ahli muda melaksanakan group therapy 

bimbingan inspirasi ada beberapa residen remaja yang sudah bisa 

menangani situasi stres, ada juga beberapa residen remaja pada 

pelaksanaan ini masih ada kurang serius dalam pelaksanaan group therapy 

bimbingan inspirasi ini, serta residen remaja juga mendapatkan tujuan visi 

hidup mereka untuk lebih baik. 
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Berdasarkan hasil penelitian yang dipaparkan, dapat diketahui 

bahwa pelaksanaan group therapy bimbingan inspirasi pada residen remaja 

yang terlibat mereka berlatih keterampilan sosial, mengembangkan 

empati, menemukan cara-cara baru untuk menangani situasi stres, 

mendorong remaja untuk mengambil tindakan dalam kehidupan mereka, 

dan membantu remaja menciptakan visi hidup yang lebih baik dan 

memberi mereka rasa tujuan serta motivasi untuk tetap bergerak maju 

dalam pemulihan.  

3. Analisis Pelaksanaan Group Therapy Beorientasi Psikoanalitik dalam 

Penyembuahn Kecanduan Narkoba pada Residen Remaja di Badan 

Narkotika Nasional Provinsi Sumatera Barat 

Berdasarkan hasil temuan pe$ne$litian terkait pelaksanaan group 

therapy berorientasi psikoanalitik dalam penyembuhan kecanduan narkoba 

pada residen remaja, menurut penjelasan konselor adiksi ahli muda terkait 

pada pelaksanaan group therapy berorientasi psikoanalitik, konselor adiksi 

menggali pengalaman, perasaan dan konflik bawah sadar. 

Selanjutnya konselor adiksi ahli muda mengadakan sesi konseling 

individu yang melibatkan pembicaraan mendalam tentang pengalaman 

masa lalu mereka, hubungan dengan orang tua, konflik dalam keluarga. 

Saat itu residen remaja diminta untuk bicara bebas tentang apa yang ada 

dipikiran mereka, bahkan jika itu terasa tidak sesuai atau membingungkan, 

konselor adiksi ahli muda percaya bahwa dengan menggali pikiran dan 

perasaan yang tidak disadari, remaja bisa mengenali pola-pola perilaku 
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mereka gunakan utnuk mengatasi stres atau rasa sakit emosional, termasuk 

kecanduan.  

Setelah konselor adiksi ahli muda melaksanakan group therapy 

berorientasi psikoanalitik beberapa remaja tidak mampu menyelesaikan 

konflik, serta ada juga residen remaja yang bisa menangani emosional atau 

psikologis, dan sudah mulai memperbaiki hubungan figur orangtua, 

masyarakat. 

Hasil pe$ne $litian me$nge $nai group the$rapy be $rorie$ntasi psikoanalitik 

yang dibe$rikan konse$lor adiksi me$ngajarkan dan me$ngajak re$side $n re $maja 

untuk me$nye$le $saikan konflik inte$rnal yang me$ndalam, me$mpe $rbaiki 

hubungan de$ngan figur otoritas (se$pe$rti orangtua), dan me$ngurangi 

ke $te$rgantungan pada narkoba se$bagai pe $larian dari masalah e$mosional 

atau psikologis. Se$lanjutnya me$mbe$rikan rasa aman e$mosional ke$pada 

re $maja yang mungkin me$rasa diabaikan atau te$rluka ole$h pe $ngalaman 

masa lalu. 

C. Implementasi Hasil Penelitian terhadap Bimbingan Konseling Islam 

Berdasarkan hasil pe$ne $litian terkait pe$laksanaan group the$rapy dalam 

pe $nye$mbuhan ke$canduan narkoba re$side $n re$maja di Badan Narkotika 

Nasional Provinsi Sumate$ra Barat, te$rkait pe$laksanaan group the$rapy 

e $ksplorasi inte$rpe $rsonal te$rungkap bahwa konse $lor adiksi ahli muda 

me$mbe $rikan pe$laksanaan group the$rapy ke$pada re$side $n re $maja de$ngan 

be $rbagai ke$giatan be$rupa me$ndorong re $side $nn re$maja agar bisa me$nge$nali 

pola pe$rilaku, dinamika hubungan yang tidak se$hat, dan me$nggantinya 
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de $ngan pola pikir dan pe$rilaku yang le$bih se $hat yang dimiliki de$ngan cara 

ke $lompok be$rkumpul untuk saling bantu satu sama lain dalam me$ngatasi 

masalah yang se$dang dihadapinya. 

Pe $laksanaan group the$rapy bimbingan inspirasi te$rungkap bahwa 

konse $lor adiksi ahli muda dan me$ngajak re $side$n re $maja dibe$ri ke$se $mpatan 

untuk be$rpe $ran se$bagai karakte$r te$rte$ntu dalam situasi yang be$rkaitan de$ngan 

me$nanggapi te$kanan te$man se $baya tau koflik ke $luarga, me$nge $mbangkan 

e $mpati, cara untuk me$nangani situasi stre $s, pe$mbe $rian tugas se$pe $rti jurnal 

te$ntang pe$rasaan me$re $ka, me$ngatasi pada pe$nge $mbangan diri se$rta 

me$mbangun visi misi de$pan yang le$bih positif dan be$bas dari narkoba yang 

dimiliki dengan cara individu me$mbuat ke$putusan yang le$bih se $hat, 

me$ningkatkan ke$sadaran diri, dan me$mbangun ke $te$rampilan sosial yang kuat. 

Se $lanjutnya pe$lasksanaan  be$rorie$ntasi psikoanalitik te$rungkap bahwa 

konse $lor adiksi ahli muda dan me$ngajak re $side$n re $maja dibe$ri ke$se $mpatan 

me$libatkan e$ksplorasi me$ndalam te$rhadap bawah sadar re$majas, inte$rpre $stasi 

mimpi, dan analisis re$iste$nsi atau pe$rlawanan de$ngan me$tode$ pe $nggunaan 

Asosiasi Be $bas diaman re$side $n didorong untuk be$rbicara te$ntang apa saja 

yang ada dalam pikiran me$re$ka tanpa pe$nyaringan. 

Dari be$be $rapa be$ntuk group the$rapy se $rta mate$ri yang dibe$rikan 

konse $lor adiksi ahli muda ke$pada re$side $n re$maja te$rlihat bahwa re$side$n 

re $maja yang me$laksanakan group the$rapy e$ksplorasi inte$rpe$rsonal ini 

ke $sulitan untuk me$ngikuti se$pe $rti kurangnya ke$pe$rcayaaan dan 

ke $tidakamanan, pe$rasaan malu dan rasa be $rsalah, ke$te$rbatasan ke$mampuan 
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be $rkomunikasi, pe$rtahanan diri dan pe$nolakan, pe$ngaruh ke$canduan narkoba, 

dinamika ke$lompok yang tidak me$ndukung, kurangnya ke$te$rlibatan ke$luarga, 

kurang motivasi atau ke$tidakje$lasan tujuan, ke $sulitan me$nge $lola e$mosi yang 

muncul, ke$te$rgantungan pada pe $nggunaan narkoba se$bagai 

me$kanisme$ coping. Maka dipe$rlukan konse $lor dalam me$mbe $rikan dan 

me$ncoba me$ncari jalan ke $luar dari pe$rmasalahan de$ngan be $rbagai layanan 

bimbingan konse$ling islam.  

Bimbingan Konseling Merupakan suatu proses pemberian bantuan 

yang diberikan oleh seseorang yang ahli (konselor) pada seseorang atau 

sekelompok orang (klien) melalui pertemuan tatap muka, agar klien memiliki 

kemampuan melihat dan menemukan masalahnya serta mampu memecahkan 

masalahmya sendiri sehingga ia berani mengambil keputusan sendiri.80 

Bimbingan konse$ling Islam me$rupakan cara dalam bimbingan 

konse $ling yang dilakukan be$rdasarkan ajaran agama islam, untuk saling 

me$nolong individu yang me$mpunyai masalah untuk me$ncapai ke$bahagiaan 

dunia dan akhirat. Bimbingan konse$ling islam adalah pe$layanan bantuan 

profe $sional ole$h te$naga ahli ke$pada individu atau se$ke$lompok individu untuk 

me$ningkatkan dan me$nge $mbangkan ke$hidupan be $rdasrkan ke $imanan dan 

ke $takwaan ke$pada Allah dan agama-Nya. Ke $mudian konse $lor dapat 

me$mbantu me$mpe $rkuat nilai-nilai agama dan nilai dan moral se$rta 

pe $nge$mbangan pote$nsi yang ada pada diri re$side $n se $hingga me$mbantu 

 
80 Nurfarida Deliani, Konsepsi (Kesalahpahaman) Bimbingan dan Konseling dalam 

Pendidikan, Jurnal Bimbingan dan konseling Islam Universitas Imam Bonjol Padang, 2018, hlm. 

113 
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me$ningkatkan inte$raksi dan me $nge$tahui bakat dan minat yang ada dalam 

dirinya me$lalui be$rbagai layanan Bimbingan Konse $ling Islam. 

Me $nurut Me $nurut Yahya Jaya te$rdapat se$puluh je$nis layanan 

bimbingan konse $ling Islam, yaitu: 

1. Layanan orie$ntasi agama, yaitu layanan yang me$mungkinkan umat 

be $ragama me$nge $nal dan me$mahami pe$rmasalahannya dari orang-orang 

yang dapat me$mbe$rikan pe$ngaruh untuk me$mpe $rmudah dan me$mpe$rlancar 

be $rpe$rannya se$se $orang di lingkungan hidup yang baru dimasukinya. 81 

Imple $me $ntasi layanan ini untuk re $side $n re $maja yang baru me $ngikuti 

ke $giatan group the $rapy untuk dipe $rke $nalkan atau dibe $rikan informasi 

me $nge $nai ke $giatan group the $rapy yang dilaksanakan ole $h re $side $n re $maja. 

2. Layanan informasi agama, yaitu layanan yang me$mungkinkan umat atau 

orang yang be$ragama me$ne$rima dan me$mahami informasi 

ke $be$ragamaannya dari sumbe$r yang layak dipe$rcaya. Sumbe$r te $rse $but 

dapat dipe$rgunakan se$bagai bahan pe$rtimbangan dalam me$lakukan amal 

ke $agamaan dalam me$ngambil ke$putusan bagi pe $ne$ntuan sikap dan tingkah 

laku ke$be$ragamaan. 82  Imple$me$ntasi layanan ini untuk re$side$n re $maja 

group the$rapy dibe $rikan pe$nge$tahuan dan pe $mahaman dalam pe$laksanaan 

group the $rapy me $tode$ psikoe $dukasi, te$rapi kognitif-pe$rialku, dinamika 

ke $lompok, me$tode $ role$-playing dan simulasi.  

3. Layanan pe$ne $mpatan dan pe$nyaluran pote $nsi, minat dan bakat ke$agamaan 

yaitu layanan yang me$mungkinkan umat be$ragama me$mpe $role$h 

 
81 Yahya Jaya, Psikologi dan Konseling Agama Anak, (Padang: hayfa Press,2019), hlm.106 
82 Ibid, hlm. 107 
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pe $ne$mpatan dan pe$nyaluran yang te$pat dan be$nar se $suai de $ngan pote$nsi 

minat, bakat, situasi dan kondisi pribadi manusia be$ragama yang dimiliki 

dalam me$nuju Allah SWT. 83  Imple$me$ntasi dalam pe$laksanaan group 

the$rapy ke$pada re$side$n re $maja dite $mpatkan untuk me$mpe $rkuat 

pe $mbe$lajaran se$rta me$mbantu untuk le$bih be $rtanggung jawab atas 

pe $mulihan 

4. Layanan pe$nguasaan konte$n agama, yaitu layanan konse$ling agama yang 

me$mungkinkan individu atau umat be$ragama me$nge$mbangkan sikap dan 

tingkah laku ke$be$ragamaan yang baik dalam pe$mbe$lajaran agama, mate$ri 

pe $ngajian agama yang cocok de$ngan ke $ce$patan dan ke$sulitan be$lajar 

agama tujuannya agar be$rguna bagi ke $hidupan ke$be $ragamaan. 84 

Imple $me $ntasi dalam pe $laksanaan group the $rapy ke $pada re $side $n re $maja 

yang se $dang be $rtujuan me $lawan ke $canduan narkoba dapat me $mpe $role $h 

pe $nde $katan yang le $bih holistik,yaitu pe $nye $mbuhan fisik, me $ntal, dan 

spiritual. 

5. Layanan konse$ling agama individu (pe$rorangan), yaitu layanan yang 

me$mungkinkan orang be$ragama me$ndapatkan layanan langsung tatap 

muka dari konse$lor agama dalam rangka pe $nge$ntasan pe$rmasalahan agama 

yang dihadapi klie$n. Fungsi utama dari layanan ini adalah fungsi 

pe $ngobatan dan pe$nge$ntasan masalah ke $be$ragamaan. 85  Imple $me $ntasi 

dalam pe $laksanaan group the $rapy ke $pada re $side $n re $maja yang bisa 

me $mbantu me $re $ka me $ne $mukan arah hidup yang le $bih positif dan pe $nuh 

 
83 Ibid, hlm. 108 
84 Ibid, hlm. 109 
85 Ibid, hlm. 110 
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harapan. 

6. Layanan konse$ling agama ke$lompok, yaitu layanan yang me$mungkinkan 

se $jumlah se$ke$lompok orang yang be $ragama me$mpe$role$h ke $se $mpatan bagi 

pe $mbahasan dan pe$nge$ntasan pe$rmasalahan yang sama-sama me$re$ka alami 

me$lalui suasana dinamika ke$lompok (jamaah).86 Layanan ini dilaksanakan 

bagi re$side $n re $maja yang me$miliki pe$rmasalahan atau ke$ndala pada saat 

ke $giatan group the$rapy e $ksplorasi inte$rpe $rsonal, bimbingan inspirasi, 

be $rorie$ntasi psikoanalitik dilaksanakan. 

7. Layanan bimbingan ke$lompok agama, yaitu salah satu je$nis layanan dalam 

konse $ling ke $lompok yang me$mungkinkan se $jumlah atahu se $ke $lompok 

orang atahu le$bih dalam me$mpe $role$h be $rbagai informasi dan pe $nge$tahuan 

agama dari be$rbagai sumbe$r te$rte$ntu dalam prote$ksi dan pe$nge $mbangan 

ke $hidupan be$ragama se$optimal mungkin. 87  Layanan ini dilaksanakan 

re $side$n re $maja untuk saling be$rdiskusi dalam suatu re$side $n dan 

me$mpe $role$h informasi dari se$sama re$side $n lainnya. 

8. Layanan konsultasi agama, yaitu salah satu je$nis layanan dalam konse$ling 

yang me $mungkinkan orang be$ragama (konsultasi dua atau le$bih) bisa 

be $konsultasi ke$pada konsultan, te$hadap pe $rmasalahan, se$hingga me$re $ka 

me$miliki ke$yakinan dan wawasan, pe$nge $tahuan dan pe$mahaman se$rta jalan 

dan cara yang pe$rlu dilaksanakan dari konsultan dalam me$nangani situasi 

dan kondisi pe$rmasalahan pihak ke$tiga dan se $be$lum me$ne$ntukan sikap dan 

 
86 Ibid, hlm. 111 
87 Ibid, hlm. 112-113 
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be $rtingkah laku se$rta me$ngambil dan me$njalankan ke$putusan. 88 

Imple$me$ntasi layanan ini untuk me$nuntaskan pe$rmasalahan re$side$n re $maja 

yang sama dalam suatu ke$lompok untuk dibahas se$cara ke$lompok dan 

me$ne $mukan solusi dari masalah te$rse $but. 

9. Layanan me$diasi pe$rmasalahan be$ragama, yaitu salah satu je$nis layanan 

konse $ling yang dilaksanakan ole$h konse $lor agama se$bagai pe$rantara 

pe $nghubung dan hakim te$rhadap ke$untungan dua pihak (atau le$bih) yang 

se $dang dalam ke$adaan saling tidak me$ne $mukan ke$cocokan. 89 

Imple$me$ntasi layanan ini untuk me$nuntaskan pe$rmasalahan re$side$n re $maja 

me$ne $mukan ke$damaian batin dan pe$nguatan spiritual yang sangat pe$nting 

untuk pe$mulihan jangka panjang.  

10. Layanan advokasi be$ragama, yaitu salah satu je$nis layanan dalam konse$ling 

yang me$mungkinkan orang be$ragama me$ndapatkan bantuan dan pe$mbe$laan 

te$rhadap ke$tidakadilan pe$rlakuan yang tidak pasti dalam hidup 

ke $be$ragamaan dan hak yang tidak me$ndapatkan pe$rhatian dan 

pe $me$nuhan.90 Imple$me$ntasi layanan ini untuk me $nuntaskan pe$rmasalahan 

re $side$n re $maja yang me$mbantu aspe$k fisik dan psikologis pe $mulihan dan 

sangat pe$nting me$mbangun ke$hidupan yang le$bih baik dan pe$nuh harapan. 

Be $rdasarkan pe$nje $lasan di atas, layanan dan bimbingan konse$ling 

Islam dapat digunakan dalam me$nangani pe $rmasalahan yang me$nyangkut  

ke $hidupan re$side $n yaitu be$rpe $rilaku, minat dan bakat, aqidah, ibadah, dan 

 
88 Ibid, hlm. 112-113 
89 Ibid, hlm. 114 
90 Ibid, hlm. 115 
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akhlak. Se$suai de $ngan pe $rmasalahan yang se $dang dialami re$side$n re $maja 

ke $canduan narkoba kare$na jauh dari agama dan kurangnya ke$imanan ke$pada 

Allah SWT se$hingga te$rje $rumus pe$makaian yang me$ngakibatkan ke$canduan 

narkoba. Maka konse$lor adiksi ahli muda be$rpe $ran dalam me$mbe $rikan 

pe $mahaman  dan me$nge $mbangkan nilai agama dalam diri re$side$n re $maja 

yang me$mpe$rkuat ke$imanan dan ke$taqwaan ke$pada allah me$lalui pe$laksanaan 

group the $rapy e $ksplorasi inte$rpe$rsonal,  group the $rapy bimbingan the$rapy, 

dan group the$rapy be$rorie $ntasi psikoanalitik de$ngan me$mbantu re$side $n 

re $maja me$nge $nal diri me$re $ka, se $rta me$ningkatkkan ke$te$rampilan sosial dan 

e $mosional, me$mbe$rikan dorongan positif, me$mbangun rasa pe$rcaya diri 

re $side$n re $maja agar me$re$ka dapat me$nghindari pe$ngaruh buruk dari narkoba 

dan lingkungan sosial, me$mbantu re$maja me$mahami dan me$ngatasi 

ke $te$gangan e$mosional yang me$ndasari pe $rilaku me$re$ka. De $ngan itu re$side$n 

re $maja akan taat de$ngan ajaran agama dan me$ninggalkan pe$rbuatan yang 

dilarang te$rmasuk ke$canduan narkoba. 

Allah SWT be$rfirman dalam Q. S Al-Hujurat: 12 

لَْ  نَ الظَّن ِِّۖ اِنَّ بَعْضَ الظَّن ِ اثِْمٌ وَّ تجََسَّسُوْا وَلَْ  يٰٰٓايَُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنوُا اجْتنَبِوُْا كَثيِْرًا م ِ

 َۗ َ  يَغْتبَْ بَّعْضُكُمْ بَعْضًاۗ ايَحُِبُّ احََدكُُمْ انَْ يَّأكُْلَ لحَْمَ اخَِيْهِ مَيْتاً فَكَرِهْتمُُوْهُۗ وَاتَّقوُا اللّٰه  اِنَّ اللّٰه

حِيْمٌ  ابٌ رَّ  توََّ

Artinya : “Hai orang-orang yang be$riman, jauhilah ke$banyakan purba-

sangka  (ke$curigaan), kare$na se $bagian dari purba-sangka itu dosa.dan 

janganlah me$ncari-cari ke$burukan orang dan janganlah me$nggunjingkan satu 

sama lain. Adakah se $orang diantara kamu yang suka me$makan daging 

saudaranya yang sudah mati? Maka te$ntulah kamu me$rasa jijik ke$padanya. 

dan be $rtakwalah ke$pada Allah. Se $sungguhnya Allah Maha Pe $ne$rima taubat 

lagi Maha Pe$nyayang.” 
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Be $rdasarkan pe$nje$lasan ayat di atas Allah me$me $rintahkan untuk 

se $lalu be$rprasangka baik ke$pada Allah dan rasul se$rta se$lalu be$rprasangka 

baik ke$pada-Nya dan janganlah me$ncari-cari ke$salahan se$se $orang. De$ngan 

me$naati be$rprasangka baik ke $pada Allah dan rasulnya se $se $orang akan 

me$laksanakan ibadah de$ngan baik dan akan me$njauhi pe$rbuatan yang 

dilarang ole$h Allah dalam agama islam. Dalam pe$laksanaan group the$rapy  

dibimbing untuk me$mpe$role$h ke $te $rampilan yang dipe$rlukan untuk 

me$ngatasi ke$canduan, me$nge $lola e$mosi, dan me$ningkatkan ke$hidupan sosial 

me$re $lka, yang pada gilirannya me$mbantu me$re$ke $ me$njalanin ke$hidupan 

yang le$bih se $hat dan le$bih produktif. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan dan penjelasan terkait Pe$laksanaan group 

the$rapy dalam pe$nye $mbuhan kecanduan narkoba bagi re$side $n re $maja di Badan 

Narkotika Nasional Provinsi Sumate$ra Barat dapat ditarik kesimpulan : 

1. Pelaksanaan group the$rapy eksplorasi inte $rpe$rsonal dalam penyembuhan 

kecanduan narkoba  pada residen remaja yang dilaksanakan ole$h konse $lor 

adiksi ahli muda dalam me$nangani pe $rmasalahan yang me$nyangkut 

ke $hidupan re$side $n re$maja dimulai dari me$mbe$rikan pe$mahaman 

me$nge $nai narkoba, cara-cara me$nghindari pe$nayalahguna narkoba, 

me$mbantu me$ngide $ntifikasi pola pikir ne $gatif,  me$nyadari me$re $ka cara 

be $rinte$raksi de$ngan orang lain, pe$ngaruh sosial, te$kanan te$man se$baya 

dan me$ningkatkan ke$te$rampilan me$re $ka. 

2. Pelaksanaan Group The$rapy Bimbingan Inspirasi dalam penyembuhan 

kecanduan narkoba pada residen remaja yaitu me$mbantu pe$rse $rta untuk 

me$ne $mukan hidup baru le$bih se $hat dan be$rmakna, me$mbantu re$side$n 

re $maja me$ngubah pola pikir dan pe$rilaku yang me$rugikan se$rta 

me$mbe $rikan me$re $ka ke$te$rampilan yang dipe$rlukan untuk me$nghadapi 

ke $hidupan tanpa be$rgantung pada narkoba. Individu didorong untuk 

me$nggali pote$nsi me $re$ka dan me$ne$tapkan tujuan jangka pe$nde $k dan 

jangka pnajang yang dapat me$mpe$rkuat se$mangat pe$mulihan me$re $ka.  
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3. Pelaksanaan group the$rapy be$rorie $ntasi psikoanalitik dalam penyembuhan 

kecanduan narkoba pada residen remaja ialah me$ngajarkan dan me$ngajak 

re $side$n re $maja untuk me$nye $le$saikan konflik inte$rnal yang me$ndalam, 

me$mpe $rbaiki hubungan de$ngan figur otoritas (se$pe $rti orang tua), dan 

me$ngurangi ke$te$rgantungan pada narkoba se$bagai pe$larian dari masalah 

e $mosional atau psikologis. Se$lanjutnya me $mbe$rikan rasa aman e$mosional 

ke $pada re$maja yang mungkin me$rasa diabaikan atau te$rluka ole$h 

pe $ngalaman masa lalu. 

B. Saran 

1. Ke $pada Konse$lor Adiksi Ahli Muda di Badan Narkotika Nasional Provinsi 

Sumate$ra Barat  untuk ke$giatan yang dibe$rikan dapat me$nciptakan 

susasana yang kondusif bagi pe $mulihan re $side $n re $maja dan me$mbantu 

me$re $ka me$nge $mbangkan ke$te$rampilan yang dipe$rlukan untuk me$ngatasi 

ke $canduan narkoba se$rta me$mbangun ke $hidupan yang le$bih se $hat da 

produktif. 

2. Bagi re$side $n re $maja ke$canduan narkoba di Badan Narkotika Nasional 

Provinsi Sumate$ra Barat diharapkan me$mpe $rkuat prose$s pe$mulihan 

me$re $ka, dan me$mpe$role$h ke$te $rampilan se $rta dukungan yang me$re $ka 

butuhkan untuk me$ncapai ke$hidupan yang le$bih se $hat dan be$bas dari 

pe $nyalahgunaan narkoba. 

3. Bagi Le$mbaga Badan Narkotika Nasional Provinsi Sumate$ra Barat, 

te$ntang ke$giatan pe$laksanaan group the $rapy diharapkan untuk 

ditingkatkan lagi dan me$mbimbing re$side $n ke$canduan narkoba dalam se$gi 
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agama dan pe$mbe$rian tugas, se$hingga ke$tika re$side$n re $maja sudah masa 

pe $mulihan te$lah me$miliki ke$sadaran dalam be$ribadah dan me$mbantu 

me$re $ka le$bih be$rtanggung jawab atas pe$mulihan me$re $ka. Dan me$mastikan 

bahwa re$side $n re $maja yang te$rlibat dalam pe$nyalahgunaan narkoba 

me$ndapatkan dukungan yang me$nye $luruh untuk pe$mulihan me$re $ka. 

4. Ke $pada pe$ne$liti se$lanjutnya yang te$rtarik de$ngan judul ini dapat le$bih 

me$ne $laah pe$laksanaan group the$rapy dalam pe$nye $mbuhan ke$canduan 

narkoba untuk ditingkatkan pada pe$mahaman me$nge$nai group the$rapy 

e $ksplorasi inte$rpe$rsonal, group the $rapy bimbingan inspirasi dan 

be $rorie$ntasi psikoanalitik bagi re$side $n re $maja ke$canduan narkoba untuk 

bisa di aplikasikan pada lingkungan dan masyarakat. 
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